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ABSTRAK 

 

Nama    : Sabrina 

NIM    : 0301172388 
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Tempat, Tanggal Lahir : Medan, 05 Mei 2000 

No. Hp    : 0888-7660-002 

Email    :sabrinaaina5@gmail.com 

 

Kata Kunci: Pelaksanaan Pembelajaran, Sistem Kredit Semester (SKS) 

Penelitian ini bertujuan: untuk mengetahui perencanaan pelaksanaan 

pembelajaran PAI pada siswa kelas X tahun ajaran 2020/2021 dengan Sistem Kredit 

Semester (SKS) di MAN 2 Model Medan, untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran 

PAI pada siswa kelas X tahun ajaran 2020/2021 dengan Sistem Kredit Semester (SKS) 

di MAN 2 Model Medan; dan untuk mengetahui hambatan dan solusi dalam 

pelaksanaan pembelajaran PAI pada siswa kelas X tahun ajaran 2020/2021 dengan 

Sistem Kredit Semester (SKS) di MAN 2 Model Medan.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. 

Partisipan penelitian ini yaitu Kepala Madrasah, WKM Kurikulum, Guru PAI, dan 

siswa/i MAN 2 Model Medan. Metode pengumpulan data menggunakan wawancara, 

observasi dan dokumentasi.Hasil penelitian ini menyatakan bahwa perencanaan 

pelaksanaan pembelajaran PAI dengan SKS di MAN 2 Model Medan dilakukan dengan 

cara melaksanakan workshop dan sosialisasi via online dengan Kemenag dan Kanwil. 

Perencanaan pelaksanaan dilakukan semaksimal mungkin dengan membuat RPP 

sesuai dengan pertemuan dan pembuatan UKBM. Pelaksanaan pembelajaran dengan 

SKS di MAN 2 Model Medan dilakukan dengan tetap memakai materi yang sudah ada, 

namun guru yang awalnya menjelaskan 50% menjadi 20 – 25 % saja selebihnya murid 

dituntut untuk dapat lebih aktif. Terdapat 3 hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran 

PAI dengan SKS di MAN 2 Model Medan yaitu keterbatasan untuk bertatap muka, 

sulitnya melaksanakan remedial dengan jujur, dan kurangnya minat peserta didik 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Sedangkan solusinya yaitu guru harus 

dapat lebih tegas dan kreatif. 
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                        NIP. 19581229 198703 1 005  

 

mailto:sabrinaaina5@gmail.com


 
 

ii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan 

karunia, dan rahmat-Nya kepada manusia. Shalawat dan salam kita haturkan 

kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, Keluarga, Sahabat, dan 

Pengikutnya semoga tetap terjaga sampai akhir zaman.  

Skripsi yang berjudul : Pelaksanaan Pembelajaran PAI  Kelas X Tahun 

Ajaran 2020/2021 Dengan Sistem Kredit Semester di MAN 2 ModelMedan 

ini merupakan salah satu syarat untk mendapatkan gelar sarjana pendidikan (S.Pd) 

di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Medan.    

 Penulis menyadari bahwa penyelesaian skripsi ini membutuhkan bantuan 

dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan 

ucapan terima kasih kepada phak-pihak berikut ini : 

1. Bapak Prof. Dr. Syahrin Harahap, MA., selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Sumatera Utara. 

2. Bapak Dr. Mardianto, M.Pd., Selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. 

3. Ibu Dr. Mahariah, M.Ag., selaku ketua Prodi Pendidikan Agama Islam, 

Skretaris Prosi bapak Drs. Hadis Purba, MA., Staf Prodi Pendidikan 

agama Islam, Univrsitas Islam Negeri Sumatera Utara. 

4. Bapak  Drs. Abdul Halim Nasution, M.Ag., selaku Pembimbing I yang 

banyak membantu dalam Pembuatan Skripsi ini dengan memberikan 

arahan, kritik, dan saran di sela-sela kesibukan. 

5. Bapak Zulkipli Nasution, MA., selaku Pembimbing II yang banyak 

membantu dalam Pembuatan Skripsi ini dengan memberikan arahan, 

kritik, dan saran di sela-sela kesibukan.   



 
 

iii 
 

6. Bapak Fatkhur rohman, MA., selaku dosen pembimbing akademik selama 

perkuliahan. 

7. Seluruh Dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sumatera Utara yang dari awal semester sampai dengan selesainya 

skripsi ini memberikan ilmu yang bermanfaat kepada penulis. 

8. Seluruh guru yang sudah mengajarkan penulis ilmu-ilmu yang bermanfaat 

di setiap jenjang pendidikan mulai dari RA Al-Muttaqin, SD Karya Bhakti 

II, MTSS PAB 2 helvetia, MAN 2 Model Medan. 

9. Kedua Orang tua yang tersayang, Ayahanda Hendrizal dan Ibunda Susanti 

atas segala perjuangan dan pengorbanan mereka. Merawat, Mendidik, 

Mengasihi, Membesarkan, Menjaga, Dukungan Moral dan Moril serta doa 

yang terbaik. Jerih payah mereka yang tidak dapat penulis bayarkan, Kasih 

sayang mereka yang tak terbatas membuat penulis semangat dan tidak 

putus asa dalam membuat skripsi ini. Skripsi ini untuk Mereka dan untuk 

Keluarga Besar, Terima Kasih banyak Mak ina dan bapak ina.  

10. Adik –adik kandung, Salwa Haifa dan Muhammad Raihan, yang ikut serta 

memberikan semangat dan doa kepada penulis dalam mengerjakan skripsi 

ini. 

11. Keluarga besar dari ayahanda dan ibunda, yang sudah mendukung penulis 

dalam segi moral dan moril hingga penulis dapat berkuliah di Universitas 

Islam Negeri Sumatera Utara. 

12. Sahabat-sahabat SUHU SQUAD dan kakanda Siti Nurhanani yang 

bersedia membantu dalam kegiatan perkuliahan, Penyelesaian Skripsi dan 

menjadi teman yang membawa kebaikan serta mengingatkan penulis 

apabila lupa dan lalai dalam mengerjakan skripsi ini. 

13. Keluarga Besar PAI-1 angkatan 2017 yang bersedia menemani penulis 

selama mengikuti kegiatan perkuliahan serta membantu dan membersamai 

penulis dalam mengerjakan skripsi.      

14. Para guru PAI Kelas X Tahun Ajaran 2020/2021 yang bersedia ikut 

membantu dalam proses penyelesaian skripsi ini dengan menjawab 

berbagai macam pertanyaan yang telah penulis sediakan. 



 
 

iv 
 

15. Bapak Marsidi sebagai WKM Kurikulum di MAN 2 Model Medan yang 

bersedia ikut membantu dalam proses penyelesaian skripsi ini dengan 

menjawab berbagai macam pertanyaan yang telah penulis sediakan. 

16. Semua pihak yang telah membantu penulis dalam penyusunan skripsi ini, 

yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 

17. Dan terkhusus terima kasih kepada diri sendiri karena sudah berjuang 

sejauh ini, karena tidak di sangka sampai dititik ini. Terima kasih banyak 

sudah mau bertahan sampai akhir tanpa ingin menyerah 

Penulis telah berusaha keras untuk menyelesaikan skripsi ini, namun 

penulis menyadari bahwa ada kekurangaan dalam skripsi ini . Oleh karena 

itu, dengan segala kerendahan hati, penulis ingin mengucapkan terima 

kash dan semoga Allah SWT membalas semua kasih sayang yang telah 

diberikan. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

penulis dan pembaca. Aamiin. 

 

Medan,  September 2021  

Penulis 

 

 

Sabrina 

NIM. 030.11.72.388 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

v 
 

DAFTAR ISI 

 

BAB I PENDAHULUAN .................................................................................... 1 

A. Latar belakang ........................................................................................... 1 

B. Rumusan masalah ..................................................................................... 4 

C. Tujuan penelitian ...................................................................................... 4 

D. Manfaat penelitian .................................................................................... 4 

BAB II KAJIAN LITERATUR ......................................................................... 6 

A. Kajian Teoritis .......................................................................................... 6 

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  ............................................ 6 

2. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ................................. 11 

3. Komponen-Komponen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ....... 11 

4. Konsep Sistem Kredit Semester (SKS) Pada Madrasah ..................... 12 

5. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan Sistem 

Kredit Semester (SKS) ........................................................................ 14 

B. Penelitian Yang Relevan  .......................................................................... 16 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN ......................................................... 19 

A. Jenis Penelitian .......................................................................................... 19 

B. Partisipan Penelitian  ................................................................................. 20 

C. Metode Pengumpulan Data ....................................................................... 20 

D. Teknik Analisis Data  ................................................................................ 22 

BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN ....................................................... 24 

A. Temuan Umum Penelitian ........................................................................ 24 

1. Identitas Madrasah .............................................................................. 24 

2. Letak Geografis Sekolah ..................................................................... 25 

3. Sejarah Singkat Berdirinya MAN 2 Model Medan ............................ 25 

4. Visi dan Misi MAN 2 Model Medan .................................................. 27 

5. Tujuan Sekolah ................................................................................... 28 

6. Struktur Organisasi Sekolah ............................................................... 28 



 
 

vi 
 

7. Tenaga Pengajar MAN 2 Model Medan Tahun Ajaran 2020/2021 .... 30 

8. Keadaan Jumlah Kelas dan Siswa/i Kelas X Tahun Ajaran 

2020/2021 ........................................................................................... 33 

9. Sarana dan Prasarana .......................................................................... 54 

B. Temuan Khusus Penelitian........................................................................ 56 

1. Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran PAI Pada Siswa Kelas X 

Tahun Ajaran 2020/2021 Dengan Sistem Kredit Semester (SKS) 

Di MAN 2 Model Medan .................................................................... 56 

2. Pelaksanaan Pembelajaran PAI Pada Siswa Kelas X Tahun Ajaran 

2020/2021 Dengan Sistem Kredit Semester (SKS) Di MAN 2 

Model Medan ...................................................................................... 59 

3. Hambatan dan Solusi Dalam Pelaksanaan Pembelajaran PAI Pada 

Siswa Kelas X Tahun Ajaran 2020/2021 Dengan Sistem Kredit 

Semester (SKS) Di MAN 2 Model Medan ......................................... 61 

C. Pembahasan Hasil Penelitian .................................................................... 63 

BAB V PENUTUP ............................................................................................... 70 

A. Kesimpulan ............................................................................................... 70 

B. Saran ......................................................................................................... 71 

DAFTAR PUSTAKA…………………………………………………………...73 

LAMPIRAN ......................................................................................................... 75 

DOKUMENTASI ................................................................................................ 82 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP .......................................................................... 103 

 

 

 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelaksanaan pendidikan di Indonesia dilakukan atas dasar Undang-

Undang yang telah ditetapkan, berdasarkan standar nasional pendidikan pada 

UU No 20 Tahun 2003 mengenai sistem pendidikan nasional pada pasal 4 

ayat 4 bahwa ‘’Pendidikan diselengarakan dengan memberi keteladanan, 

membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam 

proses pembelajaran’’. 1 Oleh karenanya pada pelaksanan pendidikan kita 

temui adanya inovasi dalam pendidikan. Inovasi pendidikan merupakan 

pembaruan yang dilakukan dalam pendidikan untuk meningkatkan 

kemampuan seluruh aspek pendidikan dalam rangka memaksimalkan capaian 

tujuan pendidikan. 2 Maka dalam hal ini, Pendidikan di Indonesia terus 

dikembangkan, melakukan berbagai pembaharuan untuk lebih 

memaksimalkan tujuan pendidikan yang hendak dituju. Pembaruan berbagai 

aspek dalam pendidikan terus dilakukan, seperti beberapa kali perubahan 

kurikulum yang dijadikan acuan dalam proses pelaksanaan pendidikan di 

Indonesia.3Tidak hanya kurikulum, pembaharuan dalam bidang pendidikan 

juga banyak sekali dilakukan, seperti dalam hal profesionalisme guru, metode 

pembelajaran, pola interaksi guru dan murid, evaluasi pendidikan, sarana dan 

prasarana, dan lainnya.4 

Salah satu poin yang diubah diantaranya adalah sistem belajar siswa 

yang awal mulanya menggunakan sistem paket kemudian diadakan 

pembaharuan dengan menggunakan sistem kredit semester. Perubahan ini 

sebenarnya telah lama dilakukan oleh pemerintah, undang-undang yang 

mengatur akan perubahan ini telah ada dan diterbitkan sejak tahun 2014. 

 
1Kemendikbud. "UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,” . diakses 

05/ 03/ 2021. h. 3 
2Syafaruddin, Asrul, dan Mesiono. 2012.Inovasi Pendidikan. Medan: Perdana Publishing. 

h. 52. 
3 Neliwati, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam,2013, Medan: Widya 

Puspita, h. 23 
4Syafaruddin dkk.. 2017. Sosiologi PendidikanMedan: Perdana Publishing. h. 102. 
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Bahkan terdata sejak awal mula diberlakukannya sistem kredit 

semester tersebut pada tahun 2014 hingga tahun 2016 telah tercatat lebih dari 

100 sekolah di Indonesia jenjang SMA sederajat baik negeri maupun 

swastatelah memberlakukan sistem tersebut.1Lebih dalam lagi, sebelum tahun 

2014 yaitu pada tahun 2010 sebenarnya pemerintah khususnya Kementerian 

Pendidikan Nasional telah menetapkan pembolehan penerapan sistem kredit 

semester bagi sekolah menengah pertama dan menengah atas, terbukti dengan 

diterbitkannya ‘’Panduan Penyelenggaraan Sistem Kredit Semester untuk 

Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah dan Sekolah Menengah 

Atas/ Madrasah Aliyah’’ oleh BSNP (Badan Standar Nasional 

Pendidikan).2Hanya saja pelaksanaan sistem kredit semester saat itu tidak 

menjadi prioritas, masih dilakukan pengkajian terhadap pelaksanaannya pada 

pendidikan di Indonesia untuk jenjang SMP dan SMA, dan masih dalam 

tahap percobaan sejak tahun 2007 dengan mencoba menerapkannya pada 

SMAN 78 di Jakarta, pada waktu itu sekolah tersebut menjadi bahan rintisan 

percobaan penerapan sistem kredit semester tingkat sekolah menengah atas.3 

Namun sesuai dengan pernyataan sebelumnya, jelas diinformasikan bahwa 

penerapan ini tidak menjadi prioritas sebagaimana penjelasan Bapak Menteri 

Pendidikan saat itu yaitu Bapak Muhammad Nuh, yang menyatakan bahwa 

masih perlunya pengkajian dan pendalaman lagi mengenai penerapan SKS di 

sekolah menengah.4 

Menurut penulis bahwa pembaharuan dalam pendidikandengan sistem 

kredit semester pada tingkat SMA ini sudah lama sekali hendak dilaksanakan 

oleh pemerintah pada pendidikan di Indonesia, namun kajian dan pemikiran 

ini tentu saja tidak bisa serta merta langsung diterapkan pada semua sekolah, 

sebab pelaksanaanya yang cukup rumit beserta kesiapan kondisi tenaga 

kependidikan, sarpras sekolah, bahkan peserta didik itu sendirilah yang 

 
1Ratno Ratno, “Pedoman Penyelenggaraan Sistem Kredit Semester (SKS) Di SMA,” 

diakses 5/ 03/ 2021.  h. 3 
2“Panduan-SKS-SMP.pdf,”. diakses 5/ 03/ 2021. h. 1. 
3Kompas Cyber Media, “Kenali Sistem Kredit Semester Halaman all,” KOMPAS.com, 

diakses 9/ 11/ 2020. 
4 Kompas Cyber Media, “Mendiknas: Penerapan Sistem SKS Tidak Prioritas,” 

KOMPAS.com, diakses 9/ 11/ 2020 
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menjadi bahan pertimbangan. Namun seiring berjalannya waktu, dengan 

melihat bahwa konsep dan kajian mengenai SKS ini ternyata menimbulkan 

respon positif, dimana cukup banyak sekolah yang mau menerapkannya, 

maka kementrian pendidikan terus melakukan pembaharuan kebijakan 

mengenai hal ini. 

Sehingga dengan mengkaji perubahan kebijakan mengenai SKS ini, 

dapatlah di temukan perubahan-perubahan yang dimuat pada pembaharuan 

kebijakan yang telah diterbitkan. Terutama pada buku pedoman 

penyelenggaraan SKS di SMA, bahwa adanya penjelasan tentang SKS-Lama 

dan SKS-Baru (yang sering dinyatakan dengan SKS-L dan SKS-B), yang 

artinya SKS sendiri telah diterapkan sebelumnya dengan panduan SKS-Lama 

dan kemudian diperbaiki pada  penetapan akan pemberlakuan SKS-Baru. 

Dalam menanggapi isu aktual mengenai sistem SKS ini, peneliti 

menemukan sekolah yang baru saja menerapkan sistem SKS pada sistem 

pembelajarannya, terutamanya lagi bahwa sekolah-sekolah tingkat SMA yang 

berbasis madrasah masih sedikit jumlahnya yang sudah menerapkan sistem 

SKS ini. Sekolah yang menjadi objek utama penelitian ini adalah Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Model Medan, sebagai madrasah tertua di Kota Medan yang 

baru saja mulai menerapkan sistem SKS di tahun 2020 ini. Sehingga akan 

menjadi kajian yang menarik untuk dibahas pada kaitannya dengan 

perkembangan sistem SKS di tahun ajaran 2020/2021 ini pada jenjang SMA 

sederajat, terutamanya mengenai Pembelajaran PAI Pada Siswa Kelas X Tahun 

Ajaran 2020/2021 Dengan Sistem Kredit Semester (SKS) di MAN 2 Model 

Medan, kendala dalam Pelaksanaan Pembelajaran PAI Pada Siswa Kelas X 

Tahun Ajaran 2020/2021 Dengan Sistem Kredit Semester (SKS) di MAN 2 

Model Medan, dan solusi dari kendala Pelaksanaan Pembelajaran PAIPada 

Siswa Kelas X Tahun Ajaran 2020/2021  Dengan Sistem Kredit Semester 

(SKS) di MAN 2 Model Medan. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang Masalah yang dikemukakan diatas, maka 

sebagai Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran PAI Pada Siswa 

Kelas X Tahun Ajaran 2020/2021 Dengan Sistem Kredit Semester 

(SKS) di MAN 2 Model Medan ?  

2. Bagaimana pelaksanaan Pembelajaran PAI Pada Siswa Kelas X Tahun 

Ajaran 2020/2021 Dengan Sistem Kredit Semester (SKS) di MAN 2 

Model Medan ? 

3. Bagaimana hambatan dan solusi dalam Pelaksanaan Pembelajaran PAI 

Pada Siswa Kelas X Tahun Ajaran 2020/2021 Dengan Sistem Kredit 

Semester (SKS) di MAN 2 Model Medan ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran PAI Pada 

Siswa Kelas X Tahun Ajaran 2020/2021 Dengan Sistem Kredit 

Semester (SKS) di MAN 2 Model Medan  

2. Untuk mengetahui pelaksanaan Pembelajaran PAI Pada Siswa Kelas X 

Tahun Ajaran 2020/2021 Dengan Sistem Kredit Semester (SKS) di 

MAN 2 Model Medan  

3. Untuk mengetahui hambatan dan solusi dalam Pelaksanaan 

Pembelajaran PAI Pada Siswa Kelas X Tahun Ajaran 2020/2021 

Dengan Sistem Kredit Semester (SKS) di MAN 2 Model Medan  

 

D. Manfaat Penelitian 

Setelah dilakukan penelitian ini, maka hasil yang diperoleh diharapkan 

memberikan manfaat atau kegunaan sebagai berikut : 

a. Manfaat teoritis 

1. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan dalam 

bidang Pendidikan Agama Islam 
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2. Memperluas pemahaman tentang betapa pentingnya pelaksanaan 

pembelajaran PAI di sekolah 

3. Secara teoritis dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti 

selanjutnya 

b. Manfaat praktis  

Secara praktis, Penelitian ini bermanfaat bagi kepala madrasah, 

WKM kurikulum, pendidikdan peneliti. 

a. Kepala madrasah, hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi 

dan bahan pertimbangan dalam penyempurnaan pengembangan dan 

implementasi kurikulum yang ideal. 

b. Bagi WKM Kurikulum, hasil penelitian ini memberikan gambaran 

secara menyeluruh terhadap keadaan program SKS yang diharapkan 

mampu menjadi tolak ukur serta menjadi bahan pertimbangan ke arah 

yang lebih baik. 

c. Bagi pendidik, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan 

dalam program belajar mengajar untuk peserta didik melalui SKS. 

d. Bagi peneliti, untuk memberikan bekal pengetahuan dan khazanah 

keilmuan, serta pengalaman penelitian yang terkait dengan 

Pelaksanaan SKS. 
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BAB II  

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kajian Teoritis 

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

Pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan oleh tenaga pendidik 

dalam kesadaran penuh dalam menghasilakan peserta didik yang memiliki 

berbagai potensi baru serta memberikan dampak perubahan positif terhadap 

prilaku pada diri peserta didik.1 

Berbicara tentang hakikat pembelajaran bisa ditilik dari dua sisi, yakni 

secara etimologis (Bahasa) dan terminologis (istilah). Bila dilihat dari sisi 

etimologis kata pembelajaran berasal dari Bahasa Inggris yakni 

instructionyang kemudian diterjemahkan yang mengandung makna “Usaha 

dalam membuat individu atau sekelompok orang untuk belajar dengan 

beberapa cara, model dan pendekatan dalam rangka terwujudnya rencana 

yangtelah disepakati.”2 

Apabila ditilik dari sisi terminologisnya, Association For Educational 

Communication And Technologyatau yang disebut dengan AECT,memaknai 

tentang pembelajaran dengan berbagai sistem yang terdapat di AECT itu 

sendiri. Yaitu yang terdiri dari sistem intruksional baik itu komponen pesan, 

human, bhaan, berbagai alat, cara, serta lingkungan atau latar. 3 Dengan 

demikian, dipahamilah bahwa pembelajaran adalah suatu kegiatan yang terdiri 

dari beberapa komponen yang memiliki keterkaitan antara yang satu dengan 

yang lainnya. 

Uraian kegiatan yang dilakukan oleh tenaga pendidik degan cara 

mengkolaborasikan desain intruksional (instructional 

design)dalammengusahakan peserta didik terlibat aktif dengan titik fokus 

 
1Akrim, 2020, .Desain Pembelajaran, Depok:PT Raja Grafindo Persada, h.23  
2 Abdul Majid, 2012.Belajar Dan Pembelajarran Pendidikan Agama Islam, Bandung: 

Rosdakarya, h.270 
3 Ibid, h.269 
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menyiapkan sumber pembelajaran, hal ini juga dapat dimakanai dengan 

pembelajaran4 

Terkait Pendidikan Islam sendiri Abudin Nata mengemukakan 

pandangannya dengan memaknai bahwa pendidikan Islam merupakan suatu 

kegiatan yang seluruhnya berdasarkan dengan nilai-nilai agama Islam yang 

bertujuan untuk membentuk karakter yang baik sehingga manusia bisa 

menyadari dan menghidupkan fungsinya sebagai khalifah di muka bumi, 

mendapatkan derajat yang tinggi serta mencapai bahagia dunia sampai akhirat.5 

Ini semua sesuai dengan firman Allah SWT pada QS. Al-Baqarah ayat 30 

yang berbunyi :6 

ئكَِةِ إِن يِ جَاعِلٞ فيِ 
َٰٓ اْ أتَجَۡعلَُ فِيهَا مَن يفُۡسِدُ ٱلۡۡرَۡضِ خَلِيفَ وَإِذۡ قَالَ رَبُّكَ لِلۡمَلَ   قَالوَُٰٓ

ٗۖ ة 

 قَالَ إِن يَِٰٓ أعَۡلَمُ مَا لََ تعَۡلمَُونَ 
سُ لَكَۖٗ مَآَٰءَ وَنَحۡنُ نسَُب ِحُ بِحَمۡدِكَ وَنقَُد ِ فِيهَا وَيَسۡفِكُ ٱلد ِ

٣٠   

 

Artinya : “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 

"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." 

mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu 

orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 

Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 

Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak 

kamu ketahui." 

 

Jalaluddin As-Suyuthi & Jalaluddin Muhammad Ibnu Ahmad Al-

Mahally dalam Tafsir Jalalain mengemukakan, (Dan) ingatlah, hai 

Muhammad! Ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, "Sesungguhnya 

Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi" yang akan mewakili-

Ku dalam melaksanakan hukum-hukum atau peraturan-peraturan-Ku padanya, 

yaitu Adam. (Kata mereka, "Kenapa hendak Engkau jadikan di bumi itu orang 

yang akan berbuat kerusakan padanya) yakni dengan berbuat maksiat (dan 

menumpahkan darah) artinya mengalirkan darah dengan jalan pembunuhan 

sebagaimana dilakukan oleh bangsa jin yang juga mendiami bumi? Tatkala 

mereka telah berbuat kerusakan, Allah mengirim malaikat kepada mereka, 

 
4 Heri Gunawan, 2014,Pendidikan Islam Kajian Teoritis Dan Pemikiran Tokoh, Bandung: 

Remaja Rosdakarya ,  h. 116 
5 Abudin Nata. 2004. Sejarah Pendidikan Islam. Jakarta: Rajawali Pers, h. 10 
6 Departemen agama RI, 1994, AL-Quran dan terjemahan, semarang : kumudasnoro 

grafindo. h. 408 
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maka dibuanglah mereka ke pulau-pulau dan ke gunung-gunung (padahal kami 

selalu bertasbih) maksudnya selalu mengucapkan tasbih (dengan memuji-Mu) 

yakni dengan membaca 'subhaanallaah wabihamdih', artinya 'Maha suci Allah 

dan aku memuji-Nya'. (dan menyucikan-Mu) membersihkan-Mu dari hal-hal 

yang tidak layak bagi-Mu. Huruf lam pada 'laka' itu hanya sebagai tambahan 

saja, sedangkan kalimat semenjak 'padahal' berfungsi sebagai 'hal' atau 

menunjukkan keadaan dan maksudnya adalah, 'padahal kami lebih layak untuk 

diangkat sebagai khalifah itu!'" (Allah berfirman,) ("Sesungguhnya Aku 

mengetahui apa yang tidak kamu ketahui") tentang maslahat atau kepentingan 

mengenai pengangkatan Adam dan bahwa di antara anak cucunya ada yang 

taat dan ada pula yang durhaka hingga terbukti dan tampaklah keadilan di 

antara mereka. Jawab mereka, "Tuhan tidak pernah menciptakan makhluk yang 

lebih mulia dan lebih tahu dari kami, karena kami lebih dulu dan melihat apa 

yang tidak dilihatnya."Oleh Karena itu, Allah ciptakan Nabi Adam as.dari 

berbagai jenis tanah yang masing-masingnya diambil segengam, kemudian 

Allah campurkan dengan berbagai jenis air, dibuat bentuknya, lalu roh pun 

ditiupkan kepadanya sehingga terciptalah makhluk yang dapat merasakan 

sesuatu padahal sebelumnya hanyalah benda mati yang tidak dapat berbuat 

apa-apa.7 

Berdasarkan penafsiran tersebut penciptaan manusia merupakan hal yang 

mutlak dilakukan oleh Allah SWT. Penciptaan makhluk bertujuan sebagai 

pemimpin di bumi Allah yang luas ini untuk menjaga dan beribadah kepada 

Allah SWT  malaikat ataupun yang lainnya tidak mengetahui rahasia  dunia ini 

selain Allah SWT. 

Ilmu merupakan jalan untuk mendapatkan kebahagiaan dunia akhirat 

dengan ilmu seseorang dapat berkelana sejauh mungkin dengan bekal 

pengetahuan dan akhlaq yang baik. Imam Sayafi’i Rahimahullah pernah 

mengungkapkan yang kemudian hal ini dinukil oleh Imam Nawawi dalam 

muqaddimah karya beliau Al Majmu'kemudian di kutip oleh Bohri 

Rahman,  Imam Nawawi berkata : 

 
7  Jalaluddin As-Suyuthi & Jalaluddin Muhammad Ibnu Ahmad Al-Mahally. Tafsir 

Jalalain.pdf,” google docs, 
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ليس بعد   :العلم أفضل من من صلاة النافلة وقال  :قال الشافعي رحمه الله تعالى 

من أراد الدنيا فعليه بالعلم ومن أراد  :وقال  الفرائض أفضل من طلب العلم،

 .الآخرة فعليه بالعلم 

 
Artinya : “Imam Syafi'i RA berkata : Menuntut ilmu lebih utama daripada 

shalat sunnah. Beliau berkata : Tidak ada amalan setelah amalam fardhu yang 

lebih utama daripada menuntut ilmu. Dan beliau juga berkata : Barangsiapa 

yang menginginkan (kebahagian) dunia hendak lah dengan ilmu barangsiapa 

yang menginginkan (kebahagian)  akhirat hendaklah dengan ilmu. ".8 

 

Dari mauizoh tersebut ilmu sangatlah penting bagi manusia,siapa saja 

yang berharap memiliki kebahagiaan di dunia yaitu mendapatkan apa pun yang 

diiginkan dan kebahagiaan diakahirat mesti dengan memiliki ilmu syar’iyah. 

Allah SWTmengangkat maqam Nabi Adam AS lebih tinggi dari para malaikat. 

Dengan ilmu pengetahuan. Oeh sebab demikian, perintah menyembah nabi 

Adam as. Allah sampaikan kepada para malaikat. 

Az-Zarnuji di dalam kitab Pelita Penuntut terjemahan kitab Ta'limul 

Muta'alim Thariqatta'allummenyebutkan9: 

 

أنه لَيفترض على كل مسلم، طلب كل علم وإنما يفترض عليه طلب علم ب  ,اعلم

 وأفضل العلم علم الحال، وأفضل العمل حفظ الحال  :الحال كما قال

Artinya : "Ilmu yang paling utama ialah ilmu Hal. Dan perbuatan yang paling 

mulia adalah menjaga perilaku." 
 

Dalam hal ini, perlu digaris bawahi bahwa menuntut ilmu yang 

diwajibkan kepada kaum wanita dan kaum lelaki yang dimaksudkan disini 

adalah ilmu yang berkaita dengan agama, ilmu yang berkaitan dengan akhlakul 

karimah, serta social mualah dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini selaras dengan pendapat dari Zulkifli Nasution dalam jurnalnya 

metode pembelajaran pendidik professional dalam alquran bahwasanya banyak 

 
8 Bohri rahman, Perkataan Imam Syafi’i, ISCO (Islamic studies center online), 

https://m.facebook.com/nt/screen/?params=%7B%22note_id%22%3A1310184499325005%7D&p

ath=%2Fnotes%2Fnote%2F&refsrc=deprecated&_rdr  20/5 2021  (20:00 wib)  
9 Az Zarnuji,  Pelita Penuntut Terjemah Kitab Ta’limul Mutta’alim, h. 4 

https://m.facebook.com/nt/screen/?params=%7B%22note_id%22%3A1310184499325005%7D&path=%2Fnotes%2Fnote%2F&refsrc=deprecated&_rdr
https://m.facebook.com/nt/screen/?params=%7B%22note_id%22%3A1310184499325005%7D&path=%2Fnotes%2Fnote%2F&refsrc=deprecated&_rdr
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metode dalam pembelajaran pendidikan agama islam yaitu metode qisah, 

hikmah, uswatun hasanah, diskusi, tamsil, dan metode ceramah. Semua metode 

itu dapat menunjang penerapan proses belajar mengajar pada pendidikan 

agama islam secara efektif.10 

Menurut Dzakiyah Darajat, Pendidikan agama islam merupakan upaya 

yang dilakukan membuat ajaran Islam sebagai pedoman dalam kehidupan 

dengan mendidik, mengsuh serta membina anak didik agar mampu memahami 

nilai-nilai ajaran Islam secara kaffah, dan mengetahui tujuan hidup yang 

sbeenarnya. 

Sedangkan Abdul Majidberpandangan bahwa pendidikan agama Islam 

adalah rangkaian daya upaya yang dilaksanakan guru dengan kesadaran 

mengajari siswa mengerti, memahami, percaya, serta mengimplementasikan 

nilai-nilai Islam dalam kehidupannya dengan cara berbagai kegiatan dan 

bimbingan, pelatihan dan pengajaran yang disusun agar tujuan bisa terwujud.11 

Melihat uraian pendapat-pedapat di atas, dapatlah dimengerti terkait 

pendidikan agama Islam yang merupakan usaha sadar pada diri seorang 

individu atau kelompok dalam upaya menanamkan nlai-nilai Islaman kepada 

siswa dengan berbagai strategi dan metode yang sengaja dirancang supaya 

siswa menjadikan syari’at Islam sebagai prioitas dalam kehidupannya. 

Muhaimin sendiri memaknai pendidikan agama Islam ialah upaya yang 

diusahakan tentang bagaimana agar peserta didik mau belajar, termotivasi 

mengikuti pembelajaran, serta menyukai secara berkelanjutan belajar agama 

Islam, baik itu mempelajari isi dari ajaran Islam yang benar serta bagaimana 

penerapan ajarannya dalam berkehidupan.12 

Argument serta uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

pendidikan agama Islam sebagai usaha sadar untuk menciptakan keadaan 

nyaman saat siswa belajar sehingga siswa dapat lebih semangatt dan ermotivasi 

dalam meningkatkan kemampuan dirinya. Dengan demikian, siswa dapat 

 
10 Zulkifli nasution, 2019, “Metode pembelajaran pendidik professional dalam Al-quran” 

Jurnal manajemen pendidikan agama, h. 114 
11 Abdul Majid, 2012, Belajar Dan Pembelajarran Pendidikan Agama Islam, Bandung: 

Rosdakarya. h.13 
12 Muhaimin. 2002. Paradigma Pendidikan Islam. Bandung: Rosdakarya. h. 183 
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berubah lebih baik terutama perubahan pada karakternya yang berpegang pada 

Al-Qur’an dan Hadist. 

2. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

Merumuskan tujuan terlebih dahulu ialah konsep murni yang diharapkan 

serta diupayakan melalui proses pendidikan. Senada dengan lantunan Syarbaini 

bahwa pendidikan yang memiliki tujuan adalah konsep ayng sederhana 

terhadap sesuatu yang diharapkan oleh pendidikan itu sendiri. Baik itu terhadap 

lingkungan bermasyarakat ata pun terhadap alam sekitar. Dan terhadap 

perjalanan pendidikan meruapakan kegiatan asasi personal dalam 

bemasyarakat.13 

Hal yang perlu diperhatikan dalam menetapkan tujuan pembelajaran 

ialah dengan melihat terlebih dahulu apa yang diperlukan oleh siswa, mata 

pelajarannya, dan tenaga pendidik. Dengan melihat apa yang diperlukan oleh 

siswa dapat ditentukan hal-hal yang hendak dikerjakan, dikembangkan, serta 

dijadikan sebagai landasan. Disisi lain dengan melihat mata pelajarannya, yang 

sesuaikan dengan kurikulum yang ada  dengan hal ini bisa ditetapkan dann 

ditakar tingkat keberhasilan pendidikan yang diharapkan. Oeh karena itu, 

tujuan pembelajaran menjadi hal penting karena hampir seluruh kegiatan 

belajar mengajar arusnya akan menyentuh kepada tujuan dari pembelajaran itu 

sendiri. 

 

3. Komponen-Komponen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Komponen ialah salah satu dari beberapa sisitem yang ada dan berfungsi 

pada semua kegiatan keberlangsungan belajar mengajar. Dalam hal 

mewujudkan pembelajaran yang baik diperlukan komponen pendidikan. 

Komponen yang dimaksud ialah komponen yang mencakup keseluruhan 

maksud dan tujuan hingga hasil yang di dapatkan dari proses pembelajaran, di 

dalamnya juga termasuk orang-orang yang terkait dengan tujuan yang 

ditetapkan yaitu siswa.14 

 
13 Omar Muhammad al-Taumy al-Syaibani,1979, Falsafah Pendidikan Islam, Terj. Hasan 

Langgulung, Jakarta: Bulan Bintang,, h. 399. 
14 Akrim, 2020.Desain Pembelajaran, Depok:PT Raja Grafindo Persada.h.29  
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Sanjaya mengatakan dalam desain pembelajaran yang di kutip oleh 

Akrim bahwa menyebutkan 5 (lima) komponen yang ada pada sistem 

pembelajaran yakni: 

1. Peserta didik, sebagai pusat dari segala kegiatan, yang mana setiap 

keputusan disesuikan dengan rencana serta desain pembeljaran yang 

ditentukan dengan situasi peserta didik yang dimaksud. Baik sesuai 

dengan potensi awal, minat dan bakat, motivasi belajar serta style 

belajar dari peseta didik. 

2. Tujuan, yaitu visi dan misi yang diturunkan oleh pihak penddikan 

sebagai arah dan rujukan pada proses pembelajaran untuk mencapai 

target pendidikan. 

3. Kondisi, yaitu membuatplanning pembelajaran yakni dengan 

menyiapkan waktu terhadap peserta didik serta menfasilitasi mereka 

agar dapat mengikuti pembelajaran sesuai style belajar merekamasing-

masing. Dan dalam menentukan metode pembelajaran harus dibuat 

seunik dan sebaik mngkin sehingga peserta didik termotivasi dan 

semangat dalam mengikti pmebeljaran.  

4. Sumber-sumber belajar, pada proses merencanakan pembelajaran 

tenaga pendidik harus memanfaatkan referensi pembelajaran dengan 

maksimal. Misalnya wadah pembelajaran, bahan serta peralatan yang 

dibutuhkan. Tenaga pendidik, petugas perputakaan, dan mereka yang 

lainnya baik langsung atau tidak dapat mempengaruhi tingkat berhasil 

tidaknya dalam pengalaman belajar.  

5. Hasil belajar, yaitu hal yang bersangkutan terhadap capaian pada 

tahap meperoleh potensi yang disesuaikan dengan tujuan ynag telah 

disepakati.15 

 

4. Konsep Sistem Kredit Semester (SKS) Pada Madrasah 

Sebelum membahas mengenai bagaimana pelaksanaan SKS di Man 2 

Model Medan, terlebih dahulu harus mengetahui konsep penyelenggaraan SKS 

(Sistem Kredit Semester) yang dimaksud pada kajian ini. Pada konsepnya, 

 
15 Akrim.2020.Desain Pembelajaran.Depok:PT Raja Grafindo Persada. h.29-30 
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hakikat dari penerbitan SKS sebenarnya merupakan wujud dari amanat UU 

Sisdiknas di Indonesia yaitu UU No 20 Tahun 2003 yang didalamnya 

disebutkan bahwa peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak 

mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan minat, bakat, dan 

kemampuan/ kecepatan belajarnya, serta berhak menyelesaikan program 

belajarnya masing-masing dengan tidak menyimpang dari ketentuan batas 

waktu yang ditetapkan.16 Maka SKS adalah suatu sistem yang diselengarakan 

pada satuan pendidikan dengan peserta didik yang menentukan jumlah beban 

belajar dan mata pelajaran yang diikuti setiap semester yang disesuaikan 

dengan bakat, minat, dan kemampuan/ kecepatan belajarnya masing-masing.17 

Pembelajaran pada sistem SKS ini diorganisasikan melalui dengan 

bagian-bagian pembelajaran penuuh di setiap mata pelajaran yang diambil oleh 

sisiwa. Pengaturan waktunya dibuat fleksibel menyesuaikan dengan beban 

belajar yang diambil oleh peserta didik yang juga disesuaikan dengan kadar  

kecepatan belajar siswa. Bagian pembelajaran utuh pada setiap mata pelajaran 

yang dimaksud disini dikenal dengan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM). 

UKBM ialah sebuah paket belajar siswa yang memuat materi pelajaran dan 

latihannya yang disusun sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD) yang hendak dicapai dengan strategi pembelajaran individual.18 

Pemberlakuan SKS di sekolah menengah dibuat agar anak yang memiliki 

kecepatan belajar diatas kecepatan normal dapat terfasilitasi serta tidak 

terhambat oleh waktu dalam menyelesaikan program pendidikannya dan anak 

yang terkategorisasi sebagai siswa pembelajar lambat dan normal lebih 

termotivasi dalam belajar serta mendapat pelayanan lebih pula karena 

terdeteksi adanya kelemahan dalam belajarnya. Adanya penetapan 

penyelesaian semester yang fleksibel tergantung kemandirian peserta didik 

pada sistem ini menyebabkan lebih efisiennya masa belajar peserta didik 

 
16 Badan Standar Nasional Pendidikan, 2016, Panduan SKS SMP SMA h. 8 
17“Permendikbud No. 158 Tahun 2014 - [PDF Document],” vdocuments.site, diakses 06/ 

04/ 2021, h. 4 
18  Direktorat KSKK Madrasah, 2019, Petunjuk Teknis penyelenggaraan sistem kredit 

semester madrasah aliyah, h. 9 
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selama menjalani masa sekolahnya. 19 SKS dilaksanakan dalam rangka 

mendukung minat dan bakat serta kemampuan belajar peserta didik, sehingga 

pembelajaran yang dilakukan akan lebih mengembangkan kualitas peserta 

didik.20 

Sebab ini merupakan sebuah sistem, maka ada beberapa syarat pada 

sebuah sekolah agar seluruh komponen yang terkait pada sistem pembelajaran 

ini benar-benar siap untuk dapat menyelenggrakan proses yang hendak 

dilakukan, sehingga keinginan agar pencapaian kualitas siswa menjadi semakin 

baik benar-benar dapat tercapai. Pertama, bahwa SKS dilakukan dengan 

pertimbangan kelayakan dan ketersediaan sumber daya pendidikan yang 

dibutuhkan (baik tenaga kependidikan maupun sarpras sekolah). kedua, 

dilakukannya sosialisasi mengenai SKS kepada seluruh warga sekolah yang 

terlibat terhadap penyelenggaraannya. Ketiga, sekolah harus mempersiapkan 

perangkat lunak terkait penyelenggraan SKS (seperti rancangan pembelajaran, 

program, dan bahan ajar). Keempat, sekolah mempersiapkan semua perangkat 

terkait penyelenggaraan SKS. Kelima, sekolah mempersiapkan guru-guru yang 

akan melaksanakan sistem SKS ini. 21  Bagi sekolah yang dapat memenuhi 

persyaratan dapat menerapkan sistem SKS ini pada sekolahnya. 

 

5. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan Sistem 

Kredit Semester (SKS) 

Implementasi pembelajaran PAI berarti jalan yang membahas terkait 

peraturan dalam pembelajaran yang merupakan satu kesatuan, dimana antar 

satu dengan yang lainnya memiliki keterkaitan. Hunt dalam Syaifuddin 

pembelajaran yang baik itu apabila peserta didik mampu memiliki hal-hal baru 

serta berdampak terhadap sikapnya yang semkain baik dutunjukkan dengan 

 
19Arie Fuat Wijaya, Sulton Sulton, dan Susilaningsih Susilaningsih, “Penyelenggaraan 

Sistem Kredit Semester Di SMA Negeri 2 Kota Blitar,” Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan,  

2(3), 2019, h. 2 
20Siti Qomariyah, Iyus Akhmad Haris, dan Kadek Rai Suwena, “Persepsi Siswa Kelas X 

Terhadap Penyelenggaraan Pendidikan Berbasis Sistem Kredit Semester (Sks) Di Sma Negeri Bali 

Mandara Tahun Pelajaran 2017/2018,” Jurnal Pendidikan Ekonomi Undiksha, 11 (1), 2019, h. 

310. 
21 Direktorat KSKK Madrasah, 2019, Petunjuk Teknis penyelenggaraan sistem kredit 

semester madrasah aliyah,h. 12 
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bertambahnya semagat dan kemampuannya dalam mengasah kompetesi yang 

diinginkan. Dalam mengoptimalkan pembelajaran PAI, ada lima hal yang 

menjadi penting untuk diperhatikan yakni, planning, communication, learnig, 

setting and evaluation. 22 Dalam hal ini peneliti hanya berfokus terhadap 

pembahasan planning, implementation and evaluation saja.  

Pelaksanaan pembelajaran PAI mencakup semua pembelajaran PAI. 

Yaitu, Fiqh, Aqidah, Quran hadist dan sejarah kebudayaan islam yang di 

laksanakan  dengan sistem kredit semester. Penulis bermaksud akan melihat 

perencanaan, pengaturan serta evaluasi dari pelaksanaan sistem kredit semester 

tersebut. 

 

B. Penelitian Yang Relevan 

1) Syifah Fauziah (2019) dalam penelitiannya yang berjudul “ Penerapan 

Sistem Kredit semester (SKS) Pada Mata Pelajaran PAI di SMA 

Negeri 78 Jakarta” menemukan penerapan konsep pelaksanaan SKS 

dan fakor apa saja yang mendorong bahkan menghambat terlaksananya 

sistem SKS pada Mata Pelajaran PAI di SMA Negeri 78 Jakarta. 

Relevansinya yaitu membahas tentang sistem kredit semester pada 

mata pelajaran PAI di tingkat sekolah menengah perbedaannya syifah 

fauziah membahas sistem SKS di sekolah menengah atas umum. 

2) Achmad muhlis (2017) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengembangan Pembelajaran Dengan Sistem Kredit Semester di 

MTS Negeri sumber bungur Pamerkasan” menemukan konsep, 

implementasi dan hasil pengembangan pmbelajaran dengan sistem 

SKS sehingga diketahui karakteristik pengembangan, struktur 

kurikulum, roadmapmata pelajaran, evaluasi dalam Pembelajran 

Sistem Kredit Semester. Relevansinya dengan membahas hasil 

pengembangan dari sistem kredit semester (SKS) di sekolah tersebut.   

3) Agustina Tyas Aris Hardini dan Bambang Suteng Sulasmono (2016) 

dalam jurnalnya dengan judul ‘’Evaluasi Program Sistem Kredit 

Semester di SMAN 1 Salatiga’’ yang terbit pada tahun 2016 

 
22 Muhammad syaifuddin. 2007,Manajemen berbasis sekolah, Jakarta : Direktorat Jendral 

Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional. H. 10   
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menyatakan bahwa sistem SKS sendiri telah diberlakukan di SMAN 1 

Salatiga sejak tahun ajar 2012/201323 relevansi dari judul penulis ialah 

dalam sama-sama membahas evaluasi dalam kegiatan sisntem kredit 

semester (SKS) di sekolah tersebut . 

4) Trianingtyas Novri Hardiana, Casmudi dan Prita Indriawati (2017)  

dengan judul ‘’Implementasi Pembelajaran Berbasis SKS di SMAN 2 

Balik Papan Tahun Ajaran 2018/2019’’ yang menjelaskan penerapan 

SKS telah dilaksanakan sejak tahun 2016/201724 

Berdasarkan penjelasan pada penelitian-penelitian tersebut serta buku 

pedoman terbaru mengenai penerapan SKS, kita ketahui bahwa sekolah-

sekolah yang sudah menerapkan sistem SKS sejak awal pembolehan hingga 

tahun 2016 adalah sekolah-sekolah yang menerapkan sistem SKS-L, 

sedangkan pemberlakuan sistem SKS pada sekolah yang menerapkannya sejak 

tahun 2017 diwajibkan menggunakan sistem SKS-B, yang mana pada 

penelitian-penelitian yang relavan pada penelitian sebelumnya, rata-rata masih 

menggunakan sistem SKS-L sedangkan pada SMAN 3 Sidoarjo sudah 

menggunakan SKS-B. Ada beberapa perbedaan antara perinsip pelaksanaan 

SKS-L dengan SKS-B, salah satunya yaitu: bahwa pada SKS-L siswa yang 

tergolong kepada pembelajar cepat dapat menyelesaikan SMA nya hanya 

dalam waktu 4 semester, sedangkan pada SKS-B dinyatakan bahwa tidak boleh 

ada anak yang tidak melaksanakan 6 semester dalam menyelesaikan SMA nya. 

Menjadi sangat menarik pada kajian ini untuk mengetahui lebih dalam 

mengenai SKS terbaru yang mulai diterapkan. 

 
23Agustina Tyas Asri Hardini Dan Bambang Suteng Sulasmono. “Evaluasi Program 

Sistem Kredit Semester Di SMA Negeri 1 Salatiga”Kelola: Jurnal Manajemen Pendidikan, 3 no 2, 

2016, h. 3 
24Trianingtyas Novri Hardiana.  Casmudi Casmudi, dan Prita Indriawati, “Implementasi 

Pembelajaran Berbasis Sistem Kredit Semester (Sks) Di SMA Negeri 2 Balikpapan Tahun Ajaran 

2018/2019,” Jurnal Edueco, 2 no. 2 . 2019.  h. 2 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipilih oleh peneliti pada penelitian ini adalah 

Penelitian kualitatif. Alasan peneliti memilih jenis ini sebab peneliti ingin 

menelusiri lebihspesifik terkait Pembelajaran PAI dalam sistem kredit semester 

(SKS) dengan observasi langsung dan wawancara. Ini sebagaimana 

pendapatnya Sugiyono dalam peneltian kualitatif ada sebelas karakterristik 

yang hasrus dipahami, yakni: 

1) Berlatar ilmiah atau focus pada konteks daari suatu keutuhan (enity) 

2) Manusia sebagai isntrumen, baik itu peneliti atau pun orang yang 

membantunya.  

3) Menggunakan metode kualitatif 

4) Memakai analisis data secara induktif 

5) Berharap arah bimbingan penyusunan teori subtantif yang berasal dari 

data  

6) Data yang dikumpulkan bukan dalam bentuk angka-angka, melainkan 

data dekriptif  

7) Memprioritaskan proses dari hasil  

8) Menentukan batas dalam penelitian dengan focus yang muncul sebagai 

problem dalam penelitian. 

9) Mendefinisikan validitas, realibilitas dan objektivitas dalam pandangan 

lain dibandingkan dengan yang biasa digunakan dalam penelitian 

lama. 

10) Menyusun desain yang berkesinambungan dengan fakta di lokasi 

(bersifat sementara). 

11)  Mengharapkan supaya mengerti serta hasil interpretasi yang didapat 

dimusyawarahkan serta disetujui oleh orang sebagai pemberi informasi 

atau data.1 

 
1 Sugiyono, 2013,Metode Penelitian Kualitatif. kuantitatif dan R&D.bandung : alfabeta. 

H. 23 
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Penelitian dilakukan dengan metode penelitian lapangan berupa 

penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian ini memiliki tujuan agar 

dapat menganalisis kejadian, situasi, fenomena. Hal ini menggambarkan serta 

menjelaskan data yang ada dengan kondisi di lokasi penelitian dan 

sebagainnya.2 

 

B. Partisipan Penelitian 

Partisipan disni dinamakan dengan informan yang menjadi sumber 

berbagai iformasi terkait penelitian yang diperlukan oleh penulis. Sebagai 

partisipan dalam penelitian ada dua jenis , yakni data primer dan data sekunder. 

1) Data primer, yaitu dimana keterangan langsung diperoleh tanpa 

perantara dari sumbernya, dalam hal ini meliputi: 

1. Kepala Madrasah sebagai penanggung jawab terlaksananya 

pendidikan di MAN 2 Model Medan 

2. WKM kurikulum MAN 2 Model Medan 

3. Guru PAI sebagai penyelenggara di MAN 2 Model Medan 

4. Siswa/i MAN 2 Model Medan 

2) Data sekunder, merupakan teoir-teori dan informan dimana diperoleh 

mellaui perantara atau tidak langsung dari sumbernya. Dalam hal ini   

meliputi: 

1. Dokumentasi  

2. Tulisan dan lainnya   

 

C. Metode Pengumpulan Data 

Metode mengumpulkan data yang dilakukan dalam penelitian ini ialah 

sebagai berikut : 

1. Interview (Wawancara) 

Menurut salim dan haidir dalam buku penelitian pendidikan ada dua 

jenis penelitian wawancara yaitu, wawancara terstruktur dan wawancara 

 
2 Nazir m. 1988.Metode penelitian. Ghalia Indonesia. h.15 
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tidakterstruktur maka dari itu kreativitas dalam menentukan topik materi yang 

cocok sangan diperlukan bagi pewawancara.3 

Pengumpulan data dengan teknik ini berpedoman pada laporan terkait 

diri sendiri atau sekurang-kurangnya dengan kepercayaan serta pengetahuan 

individu. Sutrisno Hadi berpendapat bahwa pegangan yang penting bagi 

seorang peneliti dengan menggunakan metode wawancara diantaranya: 

1) Bahwa subjek (responder) ialah orang yang paling memahami terkait 

problem peneliti.  

2) Apa yang ditanyakan peneliti terhadap subjek akurat serta bisa 

dipercayai. 

3) Bahwa impretasi subjek terkait berbagai soalan yang ditanyakan peneliti 

ialah sama halnya apa yang menjadi tujuan peneliti.  

Wawancara dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun 

menggunakan telepon. Penulis akan mewawancarai guru mata pelajaran PAI, 

WKM Kurikulum serta beberapa siswa/I kelas X tahun ajaran 2020/2021.  

2. Observasi 

Observasi ialah salah satu cara dalam menggali infomasi dan data 

yang dibutuhkan dalam memberikan gambaran nyata sebuah kejadian sebagai 

jawaban dri berbagai pertanyaan dalam penelitian sebagai pembantu dalam 

memahami sikap orang lain serta dievaluasi agar pengukuran bisa dilaksanakan  

kepada aspek tertentu dan mendapatkan feedbacknya. Beberapa yang 

didapatkan dari proses observasi, yakni aktivitas, peristiwa, obyek, situasi atau 

keadaan tertentu. Penulis juga akan mengobservasi rencana pelasanaan 

pembelajaran, nilai-nilai siswa/I dan produk baru dari sistem kredit semester 

(SKS) ini. 

 

3. Studi dokumentasi 

Studi dokumentasi adalah salah satu teknik dalam memperoleh data-

data kualitatif dengan banyak menemukan faktafakta serta data yang 

tersembunyi di dalam pengumpuan data secara dokumentasi. Secara umum 

 
3  Salim. Haidir.2019.Penelitian Pendidikan Metode,Pendekatan,Dan Jenis. 

Jakarta:Kencana. h.99 
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data-data tersebut bisa berbetuk dalam dokumen, foto-foto, berkas dan lain-

lain. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Penelitian yang dilakukan metode kualitatif, banyak sumber dalam 

mennemukan data yang diperlukan  dengan memakai berbagai teknik 

pengumpulan data serta dilaksanakan secara berkesimbungan hingga datanya 

jenuh.4 

Analisis data merupakan kegiatan menemukan, menyusun data secara 

sistematis, baik itu data yang diperoleh dari interview, catatan di lokasi 

penelitian, dan dokumentasi dengan mengorganisasikan data-data dalam 

bentuk kategori. Menjelaskannya ke dalam beberapa unit, melakukan sintesa, 

kemudian menentukan yang diperlukan yang akan dipeljari lebih mendalam 

lalu menyelesaikan kesimpulan yang mudah dipahami semua kalangan. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dimulai sebelum peneliti 

memasuki lapangan sampai peneliti menyelesaikan kegiatan di lokasi 

penelitian. Analisis data bertujuan untuk menganalisis data hasil studi 

pendahuluan atau data sekunder serta menetukan focus penelitian yang telah 

dipilih jauh sebelum terjun kelokasi penelitian.5 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi sama halnya dengan erangkum data, menentukan inti sari, 

focus pada hal yang dianggap penting, mencari tema serta pola. Dengan begitu 

data yang telah direduksi diharapkan mampu menggambarkan dengan jelas 

serta memudahkan peneliti dalam mencari data-data berikutnya. Kegiatan ini 

bisa dibantu dengan menggunakan elektronik dengan memasang kode aspek 

tertentu. 

 

2. Data Display (Penyajian Data) 

 
4  Sugiono. 2014, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D; Bandung : 

Alfabeta. h. 222-252. 
5  Salim. Haidir.2019.Penelitian Pendidikan Metode,Pendekatan,Dan Jenis. 

Jakarta:Kencana. H.111-112 
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Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah men 

displaykan data. Pada penelitian kualitatif sendiri penyajian data bisa 

dilaksakan dalam bentuk table, grafik, phic chard, pictogram dan lainnya. 

Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan tersusun dalam 

pola hubungan, sehingga akan semakin mudah difahami. Dengan men-display 

data, maka akan memudahkan untuk memha apa yang terjadi, merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut, sehingga 

strukturnya dipahami.  

 

3. Conclusion Drawing (Penarikan Kesimpulan dan Verification) 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan 

akan berubah bila tidak ditemukan masih bersifat sementara dan akan berubah 

bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukng pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak 

awal tetap mngkn juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah 

dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 

akan berkembang setelah penelitian di lapangan. Temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih gelap sehingga 

setelah di teliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, 

hipotesis atau teori. 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Umum Penelitian 

1. Identitas Madrasah  

Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Medan adalah salah satu madrasah 

yang cukup terkenal dan sudah lumayan lama dalam pelaksanaan kegiatan 

belajar dan mengajar, melihat sejak tahun 1956 yang dimulai dengan 

kegiatan PGAN ((Pendidikan Guru Agama Negeri) dan semakin lama 

berkembang serta menjadi salah satu role model sekolah madrasah tingkat 

atas yang ada di Medan ibu kota Sumatera Utara dan salah satu sekolah 

madrasah yang bersaing dengan sekolah unggul lainnya. Berikut identitas 

madrasah MAN 2 Model Medan, yaitu : 

Nama Madrasah   : Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Medan 

NSM Madrasah   : 131112710002 

NPSN    : 60725194 

Kode satker   : 299009 

Lokasi 1 

Alamat    : Jl. Williem Iskandar no. 7 A 

Provinsi    : Sumatera Utara 

Kota     : Medan 

Kecamatan   : Medan Tembung 

Kelurahan    : Sidorejo 

Kode pos    : 20222 

Lokasi 2  

Alamat : Jl. Melati Raya No. 173 B Perumnas        

Helvetia 

Provinsi    : Sumatera Utara 

Kota    : Medan  

Kecamatan   : Medan Helvetia 

Kelurahan   : Helvetia 

Kode pos    : 20124 
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Email 1   : man2medan@kemenag.go.id 

Email 2   : manduamodelmedan@yahoo.com 

Website   : www.man2modelmedan.sch.id 

Telpon    : (061)4524713-4515274 

 

2. Letak Geografis Sekolah 

MAN 2 Model Medan berada ditempat yang sagat strategis serta 

efektif sebagai wadah diadakannya proses belajar mengajar. Selain berada 

ddiwilayah yang ramai penduduk, juga mudah diakses dari segala arah. 

Bangunan sekolah berada tepat ditengah kota dimana segala bentuk angkutan 

umum dengan mudah didapatkan. Kondisi tempat yang berpotensi serta 

mendukung sekolah agar terus menambah sarana/prasarana yang baik, tenaga 

pendidik yang berkualitas, serta tingkat pendidikannya. Ada pun batas-batas 

wilayah sekolah adalah: 

1) Sebelah Selatan Sekolah : MAN 1 Medan 

2) Sebelah Utara Sekolah : MMTC 

3) Sebelah Timur Sekolah : Cinta Budaya 

4) Sebelah Barat Sekolah : Jalan Raya 

Kondisi yang demikian sangat efektif. Ppara peserta diidk 

memperoleh wadah pembelajaran yang memdai terutama saat pembelajaran 

berlangsung serta saat kegiatan ekstrakulikuler dilaksanakan. Meskipun berada 

ditengah jalan raya ketenganan dan kenyamanan sekolah tetap kondusif. Agar 

peserta didik tetap merasa aman dan proses belajar mengajar tidak tergngu 

dengan keadaan dari luar, sekolah berupaya membangun tembok permanen 

baik bagian depan maupun bagian belakangg sekolah. 

 

3. Sejarah Singkat Berdirinya MAN 2 Model Medan 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Medan adalah salah satu diantara 

beberapa  role model sekolah madrasah tingkat atas yang berada di Medan ibu 

kota Sumatera Utara dan salah satu sekolah madrasah yang bersaing dengan 

sekolah unggul lainnya.  

mailto:man2medan@kemenag.go.id
mailto:manduamodelmedan@yahoo.com
http://www.man2modelmedan.sch.id/
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Dalam history perjalanannya, MAN 2 Model Medan telah berproses, 

mengadakan perubahan-perubahan yang lebih baik dari sebelumnya. Baik itu 

dari segi status lembaga, sarpras, dan lain-lain. Sekolah berbasis madrasah ini, 

tidak hanya bertitik focus kepada ilmu agama Islam, akan tetapi juga 

mengusahakan agar peserta didiknya mampu dan memiliki ilmu pengetahuan 

tertang berbagai teknologi, mampumengikuti perkebnagan zaman tanpa harus 

mengesampingkannilai-nilai Islam itu sendiri. 

MAN 2 Model Medan terletak di dua lokasi yaitu di Jl. Williem 

Iskandar No.7A Bantan Timur, Kecamatan Medan Tembung, Kota Medan, 

Sumatera Utara dan di Jl. Melati Raya No. 173 B Perumnas Helvetia. 

Perjalanan pertama dari sekolah ini adalah dibangun  sebagai lanjutan dari 

institusi PGAN (Pendidikan Guru Agama Negeri). Dalam dasarnya sekolah 

madrasah ini memiliki fungsi untuk mempelajari ilmu Agama juga IPTEK 

yang tetunya sama dengan lembaga pendidikan pada mumnya. Kata 

“model”yang diselipkan diujung nama sekolah ini dimaknai dengan pusat 

sekolah madrasah yang menjadi permisalan atau panutan bagi sekolah-sekolah 

khususnya di Kota Medan.  

Penggunaan kata model ynag disandangkan pada sekolah ini adalah 

bermuara pada kualitas serta kredibilitas yang dimiliki oleh sekolah. Madrasah 

ini sejak awal berdirinya hingga saat ini, telah melahirkan alumni dalam 

jumlah yang banyak serta memiliki kualitas yang baik dimasayarakat. Sejak 

tahun 1972, skeolah MAN 2 Model Medan adalah sekolah Pendidikan Guru 

Agama atau yang disinngkat dengan PGA selama enam tahun. Kemudian 

dikelukan SKB 3 Menteri dan berubah menjadi PGA 4 tahun lalu dittambha 

PGAL atau Pendidikan Guru Agama Lanjutan selama 2 tahun dan ini semua 

berjalan sejak tahun 1975. Pada tahun 1992, Munawir Sjazali yang saat itu 

menjabat sebagai Menteri Agama Republik Indonesia mengeluarkan SK 

Menteri Agama dengan nomor surat 42 tahun 1992 terkait perubahan PGA 

menjadi Madrasah Aliyah  Negeri (MAN) yang diamakan dengan MAN 2 

Medan. Kemudian, Dirjen Pendidikan Agama Islam mengeluarkan Surat 

Keterangan (SK) yang tertanggal 20 Februari tahun 1998 sekolah ini resmi 
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ditetapkan sebagai MAN Model dari 35 MAN Model yang ada di Negara 

Indonesia. 

Semejak berdiri hingga sekarang, MAN 2 Model Medan sistem 

kepemimpinannya telah mengalami perubahan sebanyak 14 kali, dimana dpat 

dilihat pada table berikut ini: 

Tabel 1. 

Nama-nama Kepala Sekolah dan Masa Tugas 

NO NAMA KEPALA SEKOLAH 

MASA TUGAS 

(TAHUN) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

H. Bustami Ibrahim 

Ibrahim Abdul Halim 

Abdul Malik Syafi’i 

Drs. Nazaruddin Yassin 

Drs. H. Miskun AR, MA 

Drs. H. Musa 

Drs. H. Yulizar, M.Ag 

Drs. H. M. Hadi KS 

Drs. H. Syaiful syah 

H. Ali Masran Daulay S.Pd, MA 

Drs. H. Amarullah S.H, M.Pd 

Drs. H. Anwar, AA 

Drs. Burhanuddin, M. Pd 

Irwansyah, MA 

1957-1962 

1962-1965 

1965-1977 

1977-1988 

1988-1993 

1993-1998 

1998-2000 

2000-2002 

2002-2005 

2005-2009 

2009-2013 

2013-2014 

2014-2018 

2018-sekarang 

 

4. Visi dan Misi MAN 2 Model Medan 

Salah satu ciri lembaga pendidikan yang baik adalah memiliki visi 

misi yang menjadi kompas dan pedoman dalam mengelola lembaga. Dan di 

MAN 2 Model Medan ini sendiri memiliki visi “Islami, Integritas, Berprestasi 

dan Cinta Lingkungan”, dengan misi; 
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1) Menyelenggarakan proses pembelajaran dan latihan berbasis pada 

akhlakul karimah dan prestasi,  

2) Menyelenggarakan proses pembelajaran dan latihan berkarakter 

Indonesia,  

3) Menyelenggarakan proses pembelajaran dan latihan yang 

bernuansa lingkungan,  

4) Menyelenggarakan proses pembelajaran dan latihan sistematis dan 

berteknologi,  

5) Menyelenggarakan proses pembelajaran dan latihan berbasis 

penelitian dan pengembangan.  

Agar tetap konsisiten memberikan pelayanan terbaik bagi stakeholder 

madrasah terutama peserta didik yang ada di dalamnya, MAN 2 Model Medan 

menanamka prinsip yang disusun indah sebuah motto yakni “Tanamkan 

Kebjaikan Niscaya Mmebuahkan Kebahagiaan”. 

 

5. Tujuan Sekolah 

Didirikannya MAN 2 Model Medan bertujuan untuk membina, 

membimbing peserta didik agar memiliki keyakinan yang lurus, bertaqwa 

kepada AllAah selaku pencipta, memiliki akhlak yang mulia, memiliki ilmu 

pengetahuan yang luas, serta menumbuh kembangkan potensi sehingga tetpa 

mampu bertahan dan berasing dengan lembaga pendidikan lain. 

 

6. Struktur Organisasi 

Agar pembagian tuga jelas, keterlibtan, dan fungsi dari masing-

masing pengelola madrasah dapat terlaksana dengan baik, perlu adanya 

susunan kepengurusa nkeorgaisasian lembaga. Sehingga pembagian tugas 

dapat terstruktir dengan efektif melalui jabatan yang telah ditentukan. Sesuai 

data yang didapatkan peneliti, tampaklah kepengurusan di MAN 2 Model 

Medan yang tertuang dalam struktur organisasi lembaga sebagai berikut: 
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Gambar 1. 

Struktur Organisasi Sekolah 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data: Dokumen Tata Usaha MAN 2 Model Medan 

Melihat struktur tersebut, menjadi bukti bahwa secara keseluruhan 

pengelolaan dilembaga terlaksana dengan eketif. Pembagian tugas 

terkoordinir dan kewenagan setia jabatan tertera dengan jelas. Kepala 

sekolah/Madrasah memiliki tanggung jawab yang beasar sama halnya pula 

dengan kewenangannya untuk mencapai suatu yang direncanakan dalam 

rangka pengembangan lembaga. Pada struktur juga didapati bahwa komite 

madrasah memiliki fungsi yang hapir sama dengan kepala Madrasah yakni 

sama-sama mengelola lebaga pendidikan.  
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Kepala Madrasah dibantu oleh 4 WKM yaitu: 

1) WKM Bidang Kurikulum;  

2) WKM Bidang Kesiswaan;  

3) WKM Bidang Sarana;  

4) WKM Bidang Humas. 

 

7. Tenaga Pengajar MAN 2 Model Tahun Ajaran 2020/2021 

Guru yang ditugaskan di MAN 2 Model Medan merupakan mereka 

yang berkualifikasi sesuai dengan bidangnya masing-masing. Ada yang berasal 

dari perguruan tinggi negeri ada juga dari swasta luar maupun di kota Medan. 

Guru di madrasah ini berjumlah 87 guru tetap/PNS  dan 61 guru tidak 

tetap/non PNS dengan kepala Madrasah saat ini yang dipimpin oleh Irwansyah, 

MA. Berikut data guru di MAN 2 Model Medan: 

Tabel 2. 

Data Tenaga Kependidikan 

No N  A  M A N  I P Tempat Tanggal 

Lahir 

 

L/

P 

 

KARP

EG 

PANGKAT  

JABA

TAN 

Gol TMT 

1 2s 3 4 5 6 7 8 9 

1  

SAMSUL BAHRI, S.Pd.I 

 

19680528 

198903 1 

002 

Tapanuli Selatan, 20 Mei 

1968 

L E. 

682204 

III/

d 

01-04-

2017 

Ka. 

Tata 

Usaha 

2  

MASITA, S.Sos 

 

19670801 

200003 1 

001 

Medan, 1 Agustus 1967 L J. 

163898 

IV/

a 

01-04-

2010 

Pustak

awan 

3  

MARBATU, SE 

 

19661105 

199203 1 

005 

Sipirok, 05 November 

1966 

L F. 

323813 

III/

d 

28-09-

2015 

Benda

harawa

n 

4  

Dra. MIMI WAHYUNI 

 

19680617 

Medan, 17 Juni 1968 P M. 

209384 

III/c 01-04-

2014 

Staf 

Tata 
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200604 2 000 Usaha 

5 AIDA NURUL FADHILAH, SP  

19830430 

200901 2 012 

Medan, 30 April 1983 P N. 

645929 

III/c 01-04-

2013 

Staf 

Tata 

Usaha 

6  

ELY SYAHFITRI TARIGAN 

 

19711128 

199303 2 002 

Medan, 28 Nopember 

1971 

P G. 

233453 

III/c 01-04-

2018 

Staf 

Tata 

Usaha 

7  

M. I H S A N 

 

1966053 

199203 1 00 2 

Sei Berombang, 3 Mei 

1966 

L G. 

029200 

III/b 01-10-

2013 

Staf 

Tata 

Usaha 

8  

HUSNAL HIMMAH MANSYUR 

 

19740305 

199303 2 002 

Medan, 5 Maret 1974 P G. 

397210 

III/b 01-10-

2013 

Staf 

Tata 

Usaha 

9 SIRUMAMBE  

19620628 

198603 1 001 

Padang Bujur, 28-06-

1962 

L E. 

962056 

III/a 01-04-

2008 

Staf 

Tata 

Usaha 

10  

M. RONI PASLAH BANCIN 

 

19760630 

200604 1 002 

Medan, 30 Juni 1976  

L 

M. 

308045 

II/d 01-04-

2018 

Staf 

Tata 

Usaha 

11  

WAN ILHAM ZULFADLI 

19820816 

200501 1 004 

Medan, 16 Agustus 1982  

L 

M. 

245241 

II/c 01-10-

2014 

Staf 

Tata 

Usaha 

12  

NUR RACHMAT JABARIAN. 

A.Md 

 

- 

Jakarta, 21 Juni 1985 L  

- 

 

- 

 

- 

Staf 

Tata 

Usaha 

13 RAHMAD RAMADHAN 

HARAHAP, A.MD.Kom 

- Medan, 19 Mei 1986 L - - - Staf 

Tata 

Usaha 

14 SAHNILA YUSRINA, SE.I  

- 

Medan, 05 Maret 1984 P  

- 

 

- 

 

- 

Staf 

Tata 

Usaha 

15  

WAGINAH, ST 

 

- 

Medan, 29 Juni 1995 P  

- 

 

- 

 

- 

Staf 

Tata 

Usaha 

16  

ARIF ABDUL RAHMAN, 

S.Kom 

 

- 

Medan, 29 Oktober 1989 L  

- 

 

- 

 

- 

Staf 

Tata 

Usaha 
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17  

DODI AZNI AMRI 

 

- 

Tanjung Balai, 26 Juni 

1980 

L  

- 

 

- 

 

- 

Securit

y 

18  

DEDI IRAWAN 

 

- 

Sawit Seberang, 01 

Januari 1982 

L  

- 

 

- 

 

- 

Securit

y 

19  

AHMAD 

 

- 

Kubah Sentang, 28 

September 1987 

L  

- 

 

- 

 

- 

Secur

ity 

Lo

kas

i 

Hel

veti

a 

20 NURASYIAH  

- 

Galang, 24 April 1967 P  

- 

 

- 

 

- 

Kebers

ihan 

21 SUPARNO  

- 

Medan, 04 Januari 1946 L  

- 

 

- 

 

- 

Kebers

ihan 

22 SULASMI  

- 

Medan, 27 September 

1969 

P  

- 

 

- 

 

- 

 

Kebers

ihan 

23 AMNAH DASOPANG, S.Ag  

- 

Medan, 10 Januari 1975 P  

- 

 

- 

 

- 

Kebers

ihan 

24 MULIADI DAMANIK  

- 

Rumah Bayu, 04 Mei 

1977 

L  

- 

 

- 

 

- 

Kebers

ihan 

25  

TRI MURTINI 

 

- 

Medan Estate, 19 Januari 

1976 

p  

- 

 

- 

 

- 

Kebers

ihan 

26 JONIZAR  

- 

Medan, 13 April 1958 L  

- 

 

- 

 

- 

Penjag

a 

Sekola

h 

Lokasi 

Helveti

a 

27 AHMAD SABIRIN HASIBUAN  

- 

H.Siundol, 10 Pebruari 

1958 

L  

- 

 

- 

 

- 

Penjag

a 

Sekola

h 

28 PONIMAN  

- 

Medan, 10 September 

1950 

L  

- 

 

- 

 

- 

Kebers

ihan 
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Dalam rangka membantu melacarkan pengelola lembaga dalam 

menjalankan kegiatan proses belajar mengajar di MAN 2 Model Medan, maka 

diperlukan juga tenaga Kependidikan dimadrasah. Tahun ajaran 2020/2021, 

dimadrasah ini tenaga kependidikan berjumlah 28 orang dengan latar belakang 

pendidikan masing-masing strata dua (S2) sebnayak 0%, starata satu (S1) 

sebanyak 4,00% berjumlah 10 orang, Diploma tiga (D3) 4,66% dengan jumlah 

2 orang, SMA/Sederajat 4.00% berjumlah 10 orang, dan SLTP/Sederajat 

18,18% dengan jumlah 6 orang. 

 

Tabel 3. 

Daftar Jumlah Tenaga Kependidikan Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

TENAGA KEPENDIDIKAN JENJANG PENDIDIKAN JUMLAH 

S.2 S.1 D1/D3/D4 SMA < 

SLTP 

PEGAWAI NEGERI SIPIL 0 6 0 5 0 11 

NON PEGAWAI NEGERI 

SIPIL 

0 4 2 5 6 17 

JUMLAH 0 10 2 10 6 28 

 

 

Tabel 4. 

Data Pendidik Guru 

 

NoNo 

 

Nama 

 

N  I P 

 

Tempat Tanggal 

Lahir 

 

 

L/

P 

 

 

KARP

EG 

PANGKAT JABATAN 

 

Gol 

 

TMT 

 

NAMA 

 

TMT 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Dra. Hj. Laili 

Rahmaini Hasibuan, 

MA 

19700803 

198911 2 001 

Medan, 3 Agustus 

1970 

P F. 

22788

0 

IV / 

a 

1-04-

2006 

Guru 

Madya 

1-04-

2010 
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2 Nuraja Siregar, 

S.Ag 

19591225 

198903 2001 

Pd. Lancat, 25 

Desember 1959 

P E. 

80162

6 

IV / 

a 

1-04-

2009 

Guru 

Madya 

1-04-

2013 

3 Dra. Jati Setiasih 19670130 

199703 2 001 

Purbalingga, 30 

Januari 1967 

P G.392

448 

IV / 

a 

1-10-

2007 

Guru 

Madya 

1-10-

2011 

4 Dra. Hj. Nipah 

Simanulang, MA 

19650419 

199103 2 001 

Paninjoan, 19 April 

1965 

P F. 

30772

7 

IV / 

a 

1-04-

2003 

Guru 

Madya 

1-04-

2007 

5 Dra. Hj. Nur 

Asmah Harahap, 

MA 

19660311 

199203 2 003 

Medan, 11 Maret 

1966 

P F. 

36909

0 

IV / 

a 

1-04-

2002 

Guru 

Madya 

1-04-

2006 

6 Dra. Hj. Ida Iriani, 

M.Pd 

19650719 

199203 2002 

Sukarnapura, 19 

Juli 1965 

P F. 

36909

2 

IV / 

a 

1-04-

2003 

Guru 

Madya 

1-04-

2007 

7 Dra. Hj. Ellya 

Hafni 

19660910 

199303 2 004 

Medan, 10 

September 1966 

P G. 

02924

0 

IV / 

a 

1-04-

2003 

Guru 

Madya 

1-04-

2007 

8 Dra. Musyfirah, 

MA 

19651121 

199203 2 003 

Takengon, 21 

Nopember 1965 

P F. 

33107

6 

IV / 

a 

1-04-

2004 

Guru 

Madya 

1-04-

2008 

9 Dra. Hj. Yusro 

Ardiani, S.Pd 

19670625 

199203 2 001 

Medan, 25 Juni 

1968 

P F. 

36909

1 

IV / 

a 

1-04-

2004 

Guru 

Madya 

1-04-

2008 

10 Dra. Hj. Arfah 

Lubis, S.Pd 

19650805 

199203 2002 

Medan, 5 Agustus 

1965 

P F. 

41434

9 

IV / 

a 

1-10-

2004 

Guru 

Madya 

1-10-

2008 

11 H. Syarifuddin, 

S.Ag 

19590303 

199203 1 002 

Muara Tapus, 03 

Maret 1959 

L F. 

40132

7 

IV / 

a 

1-10-

2007 

Guru 

Madya 

1-10-

2011 

12 Henny Hanurian, 

M.Pd 

19670217 

199203 1 001 

Medan, 17 Pebruari 

1967 

P G. 

12304

1 

IV / 

a 

1-04-

2008 

Guru 

Madya 

1-04-

2012 
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13 Drs. Ranto Lubis 19640228 

199303 1 002 

Rianiate, 28 

Pebruari 1964 

L G. 

02923

8 

IV / 

a 

1-10-

2004 

Guru 

Madya 

1-10-

2008 

14 Dra. Hj. Misbah 

Suaidah, S.Pd 

19671212 

199303 2 004 

Medan, 12 

Desember 1967 

P G. 

05811

0 

IV / 

a 

1-10-

2004 

Guru 

Madya 

1-10-

2008 

15 Dra. Rahmawati 

Nasution, S.Pd 

19680411 

199303 2 002 

Padang Sidempuan, 

11 April 1968 

P G. 

02925

9 

IV / 

a 

1-10-

2004 

Guru 

Madya 

1-10-

2008 

16 Dra. Hj. Fauziah, 

S.Pd, M.Pd 

19680525 

199303 2 002 

Medan, 25 Mei 

1968 

P G. 

05844

1 

IV / 

a 

1-10-

2004 

Guru 

Madya 

1-10-

2008 

17 Drs. Zam`an 19621006 

199303 1 001 

Sei Rampah, 06 

Januari 1962 

L G. 

05811

1 

IV / 

a 

1-10-

2005 

Guru 

Madya 

1-10-

2009 

18 Dra. Hj. Khairani 

Hasibuan 

19670410 

199303 2 004 

Medan, 10 April 

1967 

P G. 

02924

1 

IV / 

a 

1-10-

2005 

Guru 

Madya 

1-10-

2009 

19 Dra. Iswani 19651005 

199303 2 002 

Medan, 5 Oktober 

1965 

P G. 

26497

3 

IV / 

a 

1-10-

2007 

Guru 

Madya 

1-10-

2011 

20 Irwansyah, MA 19620306 

199403 1 002 

Sialang Muda, 06 

Maret 1962 

L G. 

19655

7 

IV / 

a 

1-04-

2010 

Guru 

Madya 

1-03-

2018 

21 Dra. Hj. Habibah, 

M.Pd 

19640518 

199403 2 001 

Medan, 18 Mei 

1964 

P G. 

13460

4 

IV / 

a 

1-04-

2003 

Guru 

Madya 

1-04-

2007 

22 Dra. Hj. Asmi, S.Pd 19630810 

198703 2 002 

Medan, 10 Agustus 

1963 

P E. 

40625

1 

IV / 

a 

1-04-

2005 

Guru 

Madya 

1-04-

2009 

23 Dra. Erlina Siregar 19680726 

199403 2 003 

J. Mahanan, 26 Juli 

1968 

P G. 

39298

IV / 

a 

1-10-

2006 

Guru 

Madya 

1-10-

2010 
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1 

24 Dra. Erna Reni 

Sitepu 

19680903 

199503 2 001 

Cimahi, 03 

September 1968 

P G. 

26888

4 

IV / 

a 

1-04-

2007 

Guru 

Madya 

1-04-

2011 

25 Dra. Hj. Khairani, 

S.Pd 

19680807 

199503 2 003 

Medan, 7 Agustus 

1968 

P C. 

24826

3 

IV / 

a 

1-10-

2007 

Guru 

Madya 

1-10-

2011 

26 Dra. Suriati, S.Pd 19690801 

199503 2 001 

Tanjung Tiram, 01 

Agustus 1969 

P G. 

39211

9 

IV / 

a 

1-10-

2007 

Guru 

Madya 

1-10-

2011 

27 Muhammad Nur 

Eddy S.Ag. M.Si 

19700526 

199703 1 001 

Medan 26 Mei 

1970 

L G. 

44936

4 

IV / 

a 

1-10-

2007 

Guru 

Madya 

1-10-

2011 

28 Drs. Haris Al Fuadi 19650412 

199703 1 001 

Simaninggir, 12 

April 1965 

L G. 

37816

7 

IV / 

a 

1-04-

2009 

Guru 

Madya 

1-04-

2013 

29 Dra. Gusma Gabe 

Sahara Srg 

19710816 

199412 2 001 

Padang Sidempuan, 

16 Agustus 1971 

P G. 

34842

1 

IV / 

a 

1-10-

2010 

Guru 

Madya 

1-10-

2014 

30 Dra. Hj. Nursalimi, 

M.Ag 

19690502 

199703 2 002 

Besilam, 2 Mei 

1969 

P G. 

39229

5 

IV / 

a 

1-04-

2007 

Guru 

Madya 

1-04-

2007 

31 Rita Zahara, S.Ag, 

MA 

19691006 

199803 2 003 

Serbelawan, 6 

Oktober 1969 

P H. 

00375

2 

IV / 

a 

1-04-

2008 

Guru 

Madya 

1-04-

2012 

32 Dra. Malarita 19660121 

199803 2 001 

Aceh Tengah, 21 

Januari 1966 

P H. 

00502

5 

IV / 

a 

1-04-

2009 

Guru 

Madya 

1-04-

2013 

33 Drs. Hamsar 

Harahap 

19651130 

199802 1 001 

Sigama, 30 

Nopember 1965 

L H. 

04057

7 

IV / 

a 

1-10-

2009 

Guru 

Madya 

1-10-

2013 
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34 Fatimah S.Ag, 

S.Pd, M.Pd 

19720123 

199802 2 001 

Panyabungan, 23 

Januari 1972 

P H. 

04068

0 

IV / 

a 

1-10-

2010 

Guru 

Madya 

1-10-

2014 

35 Suyati S.Pd. 

M.Pkim 

19670708 

199802 2 001 

Banyuwangi, 08 

Juli 1967 

P J. 

04243

6 

IV / 

a 

1-10-

2010 

Guru 

Madya 

1-10-

2014 

36 Darussalim S.Ag, 

S.Pd, M.Si 

19720508 

199803 1 004 

Desa Durian, 8, 

Mei 1972 

L K. 

05102

2 

IV / 

a 

1-10-

2010 

Guru 

Madya 

1-10-

2014 

37 Rahmawati 

Harahap, S.Pd 

19681008 

199802 2 001 

Padang Sidempuan, 

08 Oktober 1968 

P J. 

04243

7 

IV / 

a 

1-10-

2011 

Guru 

Madya 

1-10-

2015 

38 Hj. Rabiah Safriza 

S.Pd 

19720420 

199802 2 001 

Jakarta, 20 April 

1972 

P I. 

00829

8 

IV / 

a 

1-04-

2012 

Guru 

Madya 

1-04-

2016 

39 T. 

Halimatussakdiah, 

S.Ag 

19701012 

199603 2 002 

Medan, 12 Oktober 

1970 

P H. 

04057

7 

IV / 

a 

1-10-

2009 

Guru 

Madya 

1-10-

2013 

40 Asmita, S.Pd 19710602 

200604 2 009 

Medan, 2 Juni 1971 P M. 

12544

0 

IV / 

a 

1-10-

2010 

Guru 

Madya 

1-10-

2014 

41 Bulgansyah 

Ritonga S.Pd 

19740308 

200003 1 002 

Ujung Gading, 8 

Maret 1974 

L J. 

10539

7 

IV / 

a 

1-04-

2013 

Guru 

Madya 

1-04-

2017 

42 Marsidi, S.Pd. M.Si 19700701 

200212 1 007 

Sei Parit, 01 Juli 

1970 

L L. 

10446

6 

IV / 

a 

1-04-

2016 

Guru 

Madya 

1-04-

2016 

43 Juliati S.Pd 19610723 

200003 2 002 

Medan, 23 Januari 

1961 

P J. 

13135

5 

IV / 

a 

1-10-

2009 

Guru 

Madya 

1-10-

2013 

44 Muhammad Darwin 

Hrp, S.Pd, M.Pd 

19771102 

200501 1 001 

Pasarmatanggor, 02 

Nopember 1977 

L M. 

13145

IV / 

a 

1-04-

2012 

Guru 

Madya 

1-04-

2012 



36 
 

 
 

3 

45 Dra. Hj. 

Roslinawati, M.Si 

19660822 

199512 2 002 

Medan, 22 

September 1966 

P G. 

35076

7 

IV / 

a 

1-04-

2006 

Guru 

Madya 

1-04-

2010 

46 H. Muhammad 

Yusuf, MA 

19700903 

200003 1 003 

Pangkalan Susu, 03 

September 1970 

L J. 

12556

6 

IV / 

a 

1-04-

2011 

Guru 

Madya 

1-04-

2015 

47 Elen Wardani 

Siregar, S.Pd 

19770717 

199803 2 001 

Medan, 17 Juli 

1977 

P G. 

45020

3 

IV / 

a 

1-10-

2011 

Guru 

Madya 

1-10-

2015 

48 Fahri Hanim S.Pd 19760604 

200212 2 003 

Medan, 04 Juni 

1976 

P L. 

10443

4 

IV / 

a 

1-04-

2013 

Guru 

Madya 

1-04-

2017 

49 Rosliana Nasution, 

S.Pd 

19750128 

200312 2 002 

Medan, 28 Januari 

1975 

P L. 

21770

8 

IV / 

a 

1-04-

2016 

Guru 

Madya 

1-04-

2016 

50 Dra.Rosalina 19710324 

200501 2004 

Medan, 24 Maret 

1971 

P M. 

09068

7 

III / 

d 

1-04-

2011 

Guru 

Muda 

1-04-

2015 

51 Dra. Hj. Siti Ruhil 

Nst. 

19660705 

200501 2 005 

T. Nibung,05 Juli 

1966 

P M. 

09000

9 

III / 

d 

1-04-

2011 

Guru 

Muda 

1-04-

2015 

52 Dra. Zaitun Nisha 19690415 

200901 2 002 

Simalungun, 15 

April 1969 

P 
 

III/d 1-10-

2016 

Guru 

Madya 

1-10-

2016 

53 Pandapotan Hrp, 

S.Pd, M.Pd, 

M.P.Fis 

19750615 

200012 1 009 

Kisaran, 15 Juni 

1975 

L L. 

04157

9 

III / 

d 

1-10-

2012 

Guru 

Muda 

1-10-

2016 

54 Ade Afni, S.Pd 19780117 

200604 2008 

Medan 17 Januari 

1978 

P M. 

33402

3 

III / 

d 

1-04-

2011 

Guru 

Muda 

1-04-

2015 

55 Rini Syahraini Hsb, 19810512 Tebing Tinggi, 12 P M. III / 1-04- Guru 1-04-
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S.Pd, M.Si 200312 2 002 Mei 1981 04645

7 

d 2016 Muda 2016 

56 Fadhilah Juliyanti 

Harahap, S.Pd 

19780723 

200501 2 002 

Medan, 23 Juli 

1978 

P M. 

09246

5 

III / 

d 

1-04-

2011 

Guru 

Muda 

1-04-

2015 

57 Eddy Junaidi 

Tumanggor, S.Pd 

19760910 

200501 1 006 

Sorik, 10 

September 1976 

L M. 

18329

0 

III / 

d 

1-04-

2012 

Guru 

Muda 

1-04-

2017 

58 Fadliati Harna S.Pd 19791225 

200501 2006 

Medan 25 

Desember 1979 

P M.13

2063 

III / 

d 

1-04-

2012 

Guru 

Muda 

1-04-

2016 

59 Humairo Rangkuti, 

S.Pd 

19730330 

200501 2 003 

Padangsidempuan, 

30 Maret 1973 

P M. 

19774

4 

III / 

d 

1-04-

2013 

Guru 

Muda 

1-04-

2017 

60 Hartini Br 

Hutabarat, M.Hum 

19781202 

200501 2 004 

Medan, 2 Desember 

1978 

P M. 

12849

3 

III / 

d 

1-04-

2011 

Guru 

Muda 

1-04-

2015 

61 Mukhlis, S.Ag 19760219 

200710 1 003 

Datar Munti, 19 

Februari 1976 

L P. 

24040

7 

III / 

d 

1-10-

2012 

Guru 

Muda 

1-10-

2017 

62 Sahlan Lubis, 

S.Pd.I 

19771228 

200701 1 016 

Medan, 28 

Desember 1977 

L P. 

24040

6 

III / 

d 

1-10-

2012 

Guru 

Muda 

1-10-

2017 

63 Surahman Saragih 

Turnip, S.Pd 

19740327 

200710 1 003 

Baja Dolok, Deli 

Serdang, 27 Maret 

1974 

L P. 

66061

8 

III / 

d 

1-04-

2013 

Guru 

Muda 

1-04-

2017 

64 Ridhali Raja 

Mandadwika, S.Pd 

19850126 

200901 1 007 

Jakarta, 26 Januari 

1985 

L Q. 

28454

9 

III / 

c 

1-01-

2009 

Guru 

Pertam

a 

1-01-

2013 

65 Riduan Pohan, S.Pd 19780215 

200903 1 010 

Padang Nabidang, 

15 Februari 1978 

L P. 

42644

6 

III / 

c 

1-04-

2015 

Guru 

Pertam

a 

1-04-

2018 
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66 Rina Moga Sari 

S.Pd 

19760630 

200604 1 002 

Samarinda 29 Juni 

1983 

P P. 

53987

7 

III / 

c 

1-03-

2013 

Guru 

Pertam

a 

1-03-

2017 

67 Isrul Hamdi, S.Pd 19710814 

200710 1 001 

Kerinci, 14 Agustus 

1971 

L 
 

III / 

b 

1-04-

2013 

Guru 

Pertam

a 

1-06-

2015 

68 Lily Primamori 

Harahap, S.Pd 

19841207 

200901 2 006 

Medan, 07 

Desember 1984 

P P. 

29389

6 

III / 

b 

1-04-

2013 

Guru 

Pertam

a 

1-01-

2013 

69 Saripah Hannum 

Siregar 

19880415 

201101 2 013 

Panyanggar 15 

April 1988 

P Q. 

28472

6 

III / 

b 

1-05-

2012 

Guru 

Pertam

a 

1-05-

2016 

70 Dra. Hj. Syahriah 

Lubis, M. Ag 

 
Tapanuli Selatan, 

22 Oktober 1958 

P - - - Guru 

Madya 

- 

71 Imran Setia Budi 

Sihombing, S.Pd 

- Janji Maria, 23 

September 1978 

L - - - Guru 

Honore

r 

- 

72 Kalsum, S.Kom - Aek Sordang, 17 

Nopember 1982 

P - - - Guru 

Honore

r 

- 

73 Sapri, S.Pdi. MA - Medan, 23 

Desember 1981 

L - - - Guru 

Honore

r 

- 

74 Ismarika Sari, S.Pd. 

M.Pd 

- Medan, 26 Januari 

1984 

P - - - Guru 

Honore

r 

- 

75 Abd Roni hasibuan, 

S.Pd. MA 

- Mujtahid, 15 Maret 

1977 

L - - - Guru 

Honore

r 

- 

76 Siti Jumroh, S.Pd - Medan, 2 

September 1976 

P - - - Guru 

Honore

r 

- 
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77 Faridah, S.Pd - Besilam, 6 April 

1971 

P - - - Guru 

Honore

r 

- 

78 Irwansyah, S.Pd - Medan, 30 

Nopember 1983 

L - - - Guru 

Honore

r 

- 

79 Khairunnaim, S.Pd - Perbaungan, 16 

Agustus 1986 

L - - - Guru 

BK 

- 

80 Khairullah, SH.i - Batang Kuis, 16 

Juni 1979 

L - - - Guru 

Honore

r 

- 

81 Pajri Lailatul 

Jum'ah, S.Pd. M.Si 

- Bagan Bilah, 13 

September 1980 

L - - - Guru 

Honore

r 

- 

82 Putri Udur 

Panjaitan, s.Pd. MA 

- Sitatuan, 22 

Februari 1987 

P - - - Guru 

Honore

r 

- 

83 Al Farsi, S.Pd - Medan, 2 Juli 1988 L - - - Guru 

Honore

r 

- 

84 Drs. Syarifuddin 

Hasan 

- Aceh, 17 Agustus 

1953 

L - - - Guru 

Honore

r 

- 

85 Imamul Muttaqin, 

MA 

- Medan, 8 Juli 1987 L - - - Guru 

Honore

r 

- 

86 Sangkot Melinda, 

S.Pd 

- Medan, 25 Mei 

1976 

P - - - Guru 

Honore

r 

- 

87 Citra Nanda Utami, 

S.Pd 

- Medan, 2 Pebruari 

1992 

P - - - Guru 

Piket 

- 
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88 Evi Rahmi 

Harahap, S.Pd 

- Medan, 16 Oktober 

1987 

P - - - Guru 

Piket 

- 

89 Chairunnisa Wulan 

Sari, S.Pd 

- Bandar Durian, 23 

Agustus 1986 

P - - - Guru 

Honore

r 

- 

90 Drs. H. Anwar AA - Medan, 26 Juni 

1956 

L - - - Guru 

Honore

r 

- 

91 Madina Qudsia 

Lubis, S.Pd, M.Pd 

- Jakarta, 10 Januari 

1990 

P - - - Guru 

Honore

r 

- 

92 Zuraidah Damanik, 

S.Psi. MA 

- Tanjung Balai, 31 

Januari 1981 

P - - - Guru 

BK 

- 

93 Fauziah Nur Ariza, 

S.PdI 

- Medan, 14 Oktober P - - - Guru 

Honore

r 

- 

94 Julianis Clara 

Debora, SS 

- Belawan, 7 Juli 

1985 

P - - - Guru 

Honore

r 

- 

95 Muhammad Iqbal, 

S.Pd 

- Medan 27 

Desember 1993 

L - - - Guru 

Honore

r 

- 

96 Mukhtar Rizal 

Akbar, S.Pd 

- Aek Nabara, 07 Juli 

1994 

L - - - Guru 

Honore

r 

- 

97 Zul Effendi, S.Pd.I - Pintu Padang , 13 

Mei 1991 

L - - - Guru 

BK 

- 

98 Ananda Diana, 

S.Pd 

- Lhokseumawe, 12 

November 1988 

P - - - Guru 

Honore

r 

- 

99 Armansyah Putra, - Desa Kelambir, 5 L - - - Guru - 
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S.Pd April 1994 Honore

r 

100 Daud Rivai 

Harahap, S.Pd 

- Medan, 8 Juni 1991 L - - - Guru 

Honore

r 

- 

101 Faldy Subraja 

Adrian, S.Pd 

- Medan 9 Desember 

1993 

L - - - Guru 

Honore

r 

- 

102 Muhammad Iqbal 

Afifuddin, Lc 

- Medan, 29 Maret 

1988 

L - - - Guru 

Honore

r 

- 

103 Husni Latifah, 

S.Pd.I 

- Sibanggor Jae, 12 

Februari 1994 

P - - - Guru 

Honore

r 

- 

104 Intan Kurnia, S.Pd - Medan, 6 Januari 

1994 

P - - - Guru 

Honore

r 

- 

105 Jamilah Daulay, 

S.Pd 

- Tngga Bosi, 15 

Pebruari 1990 

P - - - Guru 

Honore

r 

- 

106 Khadijah Nasution, 

S.Pd 

- Medan, 4 Pebruari 

1980. 

P - - - Guru 

Honore

r 

- 

107 Samsul Bahri, S.Pd - Kuta Cane, 27 Mei 

1992 

L - - - Guru 

Honore

r 

- 

108 Riskana Muda 

Dalimunthe, S.Pd.I 

- Payabahung, 5 

Agustus 1993 

L - - - Guru 

BK 

- 

109 Lili Handani, S.Pd - Medan, 22 Februari 

1992 

P - - - Guru 

Honore

r 

- 
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110 Fadlan Kamari 

Batubara, S.FII.I, 

M.Ag 

- Medan, 25 

Nopember 1993 

L - - - Guru 

Honore

r 

- 

111 Lastri Rantika 

Harahap, S.Pd 

- Napa, 4 Agustus 

1993 

P - - - Guru 

Honore

r 

- 

112 Siti Ramadani, S.Pd - Medan, 3 April 

1993 

P - - - Guru 

Honore

r 

- 

113 Ahmad Mafaid Nst, 

M.HI 

- Kampung Mesjid, 

28 Maret 1985 

L - - - Guru 

Honore

r 

- 

114 Pauji Pane, S.Pd - Panabari, 12 Juli 

1991 

L - - - Guru 

BK 

- 

115 Deni Perdana 

Siregar, S.Pd 

- Kisaran, 17 Juni 

1995 

P - - - Guru 

BK 

- 

116 Muhammad Fazar 

Afriza, S.Pd 

- Medan Krio, 9 

April 1995 

L - - - Guru 

Honore

r 

- 

117 Suaidah, S.Pd - Mompang Julu, 5 

Januari 1985 

P - - - Guru 

Honore

r 

- 

118 Desri Syahputri 

Tanjung, S.Pd 

- Jakarta, 12 

Desember 1996 

P - - - Guru 

Honore

r 

- 

119 H. Ilham Wahyudi, 

S.Pd.I 

- Medan, 27 Oktober 

1985 

L - - - Guru 

Honore

r 

- 

120 Ismaniar, S.Pd.I - Sambirejo Timur, 

21 Februari 1993 

P - - - Guru 

Honore

r 

- 
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121 Khaiwana Syafira 

LubisS.Pd 

- Kisaran, 10 Januari 

1995 

P - - - Guru 

Honore

r 

- 

122 Lili Prayuni, S.Pd.I, 

M.PSI 

- Sei Kamah, 27 

Agustus 1992 

P - - - Guru 

Honore

r 

- 

123 M. Riza Afwan Nst, 

S.Pd.I 

- Aek Nabara, 7 Juli 

1994 

L - - - Guru 

Honore

r 

- 

124 Mar'I Muhammad, 

S.Pd 

- Medan, 1 Oktober 

1995 

L - - - Guru 

Honore

r 

- 

125 Masni Nasution, 

S.Pd 

- Pangkalan Dodek, 

23 September 1995 

P - - - Guru 

Honore

r 

- 

126 Mira Asmara, S.Pd - Medan, 8 Januari 

1997 

L - - - Guru 

Honore

r 

- 

127 Muhammad Abdul 

Haris, S.Pd 

- Medan, 30 

November 1995 

L - - - Guru 

Honore

r 

- 

128 Pebi Ramadhan 

Damanik, S.Pd 

- Medan, 15 Pebruari 

1996 

L - - - Guru 

Honore

r 

- 

129 Pricilla Ayu Elvira, 

S.Pd 

- Medan, 7 April 

1995 

P - - - Guru 

Honore

r 

- 

130 Ridwan Nakhasi 

Roli Yahim, S.Pd. 

GR 

- Lhokseumawe, 27 

Maret 1992 

L - - - Guru 

Honore

r 

- 

131 Rosyida Hasibuan, 

S.Pd 

- Medan, 23 Januari 

1995 

P - - - Guru 

Honore

- 
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r 

132 Siti Amalia Nasuha, 

S.Pd 

- Medan, 14 

November 1995 

P - - - Guru 

Honore

r 

- 

133 Siti Rohana Siregar, 

S.Pd 

- Medan, 23 Januari 

1995 

P - - - Guru 

Honore

r 

- 

134 Syifa Hayati 

Rangkuty, S.Pd 

- Medan 02 

November 1989 

P - - - Guru 

Honore

r 

- 

135 Zaitun Aida, S.Pd.I - Besilam, 23 Juli 

1991 

P - - - Guru 

Honore

r 

- 

136 Abdul Karim, S.Pd - Lhokseumawe, 15 

Mei 1995 

L - - - Guru 

Honore

r 

- 

 

 

Pendidik yang memiiki latar belakang pendidikan sesuai dengan 

disiplin ilmu yang dipelajari, menjadi salah satu sebab terwujudnya 

pembelajaran ynag berkualitas. Smapai berada pada tahun ajaran 2018/2019 

guru di MAN 2 Model Medan berjumlah 136 orang dengan latar belakang 

pendiikan Starata Dua (S2) 24,24% berjumlah 33 orang, Starata Satu (S1) 

75,75% berjumlah 103 orang dan selebihnya Diploma Tiga (D3) 0%. 

Berdasarkan keterangan terebut, diketahuilah bahwasanya madrasah 

ini mempunyai guru yang hampir memnuhi standar guru yang semestinya. Serta 

jumlah guru juga dapat memenuhi kelas belajar yang tersedia. 
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Tabel 5. 

Daftar Jumlah Pendidik Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

PENDIDIK 
JENJANG PENDIDIKAN 

JUMLA

H S.2 S.1 D1/D3/D4 SMA < 

SLTP 

PEGAWAI NEGERI SIPIL 22 47 0 0 0 69 

NON PEGAWAI NEGERI 

SIPIL 

11 56 0 0 0 67 

JUMLAH 33 103 0 0 0 136 

 

DATA GURU BERDASARKAN MATA PELAJARAN YANG DI AMPUH 

     

No Nama Guru STATUS 
Kode 

Guru 

Jumlah Jam Mengajar 

Mata Pelajaran 

1 Irwansyah, MA PNS IR AKIDAH AKHLAK 

2 Marsidi, S.Pd. M.Si PNS MR GEOGRAFI 

3 Fadliati Harna, S.Pd PNS FH SEJARAH 

4 
Dra. HJ. Roslinawati Harahap, 

M.Si 
PNS RW MATEMATIKA 

5 
Dra. Hj. Nur Asmah Harahap, 

MA 
PNS NA AKIDAH AKHLAK 

6 Sahlan Lubis, S.Pd.I, M.Pd PNS SL ALQURAN HADIS 

7 Suyati S.Pd. M.PKim PNS SY KIMIA 

8 Dra .Hj.Yusra Ardiani, S.Pd PNS YA FISIKA 

9 Rini Syahraini Hasibuan, S.Pd, M.Si PNS RS BIOLOGI 

10 Dra.Hj. Misbah Su'aidah, S.Pd PNS MS B. INDO 

11 Dra Hj. Fauziah, S.Pd, M.Pd PNS FZ KIMIA 

12 
Pandapotan Harahap, S.Pd, 

M.Pd, M.P.Fis 
PNS PH FISIKA 

13 Dra. Hj. Nursalimi, M.Ag PNS NS FIQIH 

14 Ridhali Raja Mandadwika, S.Pd PNS RR S.BUDAYA 

15 Dra. Hj.Erlina Siregar, M.Pd PNS ER ALQURAN HADIS 

16 
M. Riza Afwan Nst, S.Pd 

NON 

PNS 
RF ILMU HADIS/FIQIH 

17 Irwansyah Siregar, S.Pd 
NON 

PNS 
IR PJK 

18 Eddy Junaidi Tumanggor, S.Pd PNS ED MATEMATIKA 
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19 Kalsum. S.Kom 
NON 

PNS 
KM PRAKARYA / TIK 

20 
Imran Setia Budi Sihombing, 

S.Pd,M.Si 

NON 

PNS 
IB EKONOMI 

21 Suaidah, S.Pd 
NON 

PNS 
SDH B. INDO 

22 Elen wardani Siregar, S.Pd, M.Pd PNS EW B.INDO 

23 Miftahul Rizka Nasution, S.Pd PNS MRN MATEMATIKA 

24 Dra .Hj. Marliana Nasution, S.Pd PNS MLN FISIKA 

25 Trisuci Handayani, S.Pd PNS TSH KIMIA 

26 Salimah Anggreiny, S.Pd PNS SLA MATEMATIKA 

27 Ismarika, S.Pd 
NON 

PNS 
IK SEJARAH 

28 
Dra. Hj. Siti Ruhil Nasution, 

S,pd, Mpd 
PNS SN B.ARAB 

29 Agus Mizwar, S.Sos PNS AM PKN 

30 Ika Permata Sari S.Pd PNS IPS EKONOMI / SEJARAH 

31 Mega Tri Wahyuni, S.Pd PNS MTW SOSIOLOGI 

32 Syifa Hayaty Rangkuti, S.Pd 
NON 

PNS 
SH MATEMATIKA 

33 
Siti Amalia Nasution, S.Pd 

NON 

PNS 
SAN PJK 

34 Samsul Bahri, S.Pd 
NON 

PNS 
SB SEJARAH 

35 Indah Fikriyah Aristy, S.SOS PNS IFA SOSIOLOGI 

36 Dra. Malarita PNS ML B. INDO 

37 Mia Yolanda Siregar, S.Pd 
NON 

PNS 
MYS MATEMATIKA 

38 Husni Latifah, S.Pd.I 
NON 

PNS 
HL SKI 

39 Qonita Safari Matondang, S.Pd 
NON 

PNS 
QSM MATEMATIKA 

40 
Lili Handani, S.Pd 

NON 

PNS 
LA PRAKARYA 

41 Yumita Anisa Putri, S.Pd 
NON 

PNS 
YUM AKIDAH AKHLAK 

42 Dra. Gusma Gabe Sahara Siregar PNS GG MATEMATIKA 

43 Faridah , S.Pd 
NON 

PNS 
FR PRAKARYA 

44 
Khadijah Nasution, S.Pd 

NON 

PNS 
KN SOSIOLOGI 

45 Dra. Erna Reny Sitepu PNS ES MATEMATIKA 

46 Siti Salmah Lubis, S.Pd 
NON 

PNS 
SSL BIOLOGI 

47 Drs. Hamsar Harahap, M.Pd PNS HM EKONOMI 
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48 
Fadillah Juliyanti Harahap, S.Pd, 

M.Si 
PNS FJ MATEMATIKA 

49 Julianis Clara Debora, SS 
NON 

PNS 
JC B.JEPANG 

50 Immamul Muttaqin, MA 
NON 

PNS 
IM ILMU HADIS / FIQIH 

51 Dra. Suriati, S.pd, M.Pd PNS SU B.INGGRIS 

52 
Saripah Hannum Siregar, S.S, 

S.Pd 
PNS SS B.INDO 

53 Ade Afni, S.Pd PNS AA SEJARAH 

54 Asmita, S.Pd, M.Si  PNS AT EKONOMI 

55 
Abdul Roni Hasibuan, S.Ag. MA 

NON 

PNS 
AR ILMU TAFSIR /FIQIH 

56 
Pebi Ramadhan Damanik, S.Pd 

NON 

PNS 
PRD PKN 

57 
Sapri, S.Pd.I, MA 

NON 

PNS 
SP SKI 

58 
Siti Jumroh, S.Pd 

NON 

PNS 
SJ PKN 

59 Dra. Zaitun Nisha, MA PNS ZT ALQURAN HADIS 

60 Riduan Pohan, S.Pd PNS RP KIMIA 

61 Fahri Hanim, S.Pd PNS FA FISIKA 

62 
Lastri Rantika Harahap, S.Pd 

NON 

PNS 
LH PRAKARYA 

63 Rahmi Laila, S.Ag PNS RML FIQIH 

64 Dra. Musyfirah, MA PNS MU B.ARAB 

65 Dra. Hj. Nipah Simanulang, MA PNS NP AKIDAH AKHLAK 

66 Al Farsi, S.Pd 
NON 

PNS 
AF PJK 

67 
Lili Primamori Harahap, S.pd, 

M.Pd 
PNS LP BIOLOGI 

68 Risda Hafizah Lubis, S.Pd 
NON 

PNS 
RHL MATEMATIKA 

69 
Siti Rohanah Siregar, S.Pd 

NON 

PNS 
SI KIMIA 

70 
Mustika Ramadani Situmorang, 

S.Pd 

NON 

PNS 
MRD PJK 

71 Humairoh Rangkuti, S.Pd PNS HU B. JERMAN 

72 
Chairunnisa Wulansari, S.Pd 

NON 

PNS 
CW SOSIOLOGI/SEJARAH 

73 Dra. Rosalina, M.Si PNS RN EKONOMI 

74 Lolo Rizki Elvanisa, S.Pd PNS LO GEOGRAFI 

75 
Siti Ramadhani Siregar, S.Pd 

NON 

PNS 
SR S.BUDAYA 

76 Rahmad Ichsanto Atmaja, S.Pd NON RI PJK 
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PNS 

77 
Zuraidah Damanik, S.Psi, S.Pd.I, 

M.Psi 
PNS Guru BK Guru BK / BP Lokasi Pancing 

78 Riskana Muda Dalimunthe, S.Pd 
NON 

PNS 
Guru BK Guru BK / BP Lokasi Helvetia 

79 Pauzi Pane, S.Pd 
NON 

PNS 
Guru BK Guru BK / BP Lokasi Helvetia 

80 
Deni Perdana Siregar, S.Pd 

NON 

PNS 
Guru BK Guru BK / BP Lokasi Pancing 

81 Khairun Naim, S.Pd 
NON 

PNS 
Guru BK Guru BK / BP Lokasi Pancing 

82 Zul Efendi Matondang, S.Pd.I 
NON 

PNS 
Guru BK Guru BK / BP Lokasi Pancing 

83 Erna Lelawati, S.Ag PNS ELW AKIDAH AKHLAK 

84 
Dra. Hj. Laili Rahmaini 

Hasibuan, MA 
PNS LR AKIDAH AKHLAK 

85 Fadlan Kamali BB, MA 
NON 

PNS 
FK AKIDAH AKHLAK 

86 DR .H.M.Yusuf, MA PNS MY ALQURAN HADIS 

87 Drs. Ranto Lubis PNS RL ALQURAN HADIS 

88 Mukhleni, S.Th.I PNS MKL 
ALQURAN HADIS / USHUL 

FIQIH 

89 Sri Fajriani, S.Pd 
NON 

PNS 
SFJ ANTROPOLOGI 

90 Rabiah Safriza, S.Pd PNS RA B. INDO 

91 Rina Moga Sari, S.Pd, M.Pd PNS RM B. INDO 

92 Rosliana Nasution, S.Pd, M.Pd PNS RO B. INDO 

93 Surahman Saragih Turnip, S.Pd PNS ST B. JERMAN 

94 Halimatussa'diyah Nst, S.Pd. PNS HSN B.ARAB 

95 Khairil Hilmi, S.S 
NON 

PNS 
KHI B.ARAB 

96 Fauziah Nur Ariza, S.Pd.I, M.Ag 
NON 

PNS 
FNA B.ARAB 

97 Feni Desmita, S.Pd.I PNS FD B.ARAB 

98 H. Ilham Wahyudi, S.Pd.I 
NON 

PNS 
ILW B.ARAB 

99 Muhammad Iqbal Afifuddin. Lc 
NON 

PNS 
MB B.ARAB 

100 Ahmad Badren Siregar, S.Pd PNS AB B.INDO 

101 Rahmawati Harahap, S.Pd PNS RWH B.INDO 

102 Fahmi Aulia BB, S.Pd 
NON 

PNS 
FAB B.INGGRIS 

103 Bulgansyah Ritonga, S.Pd PNS BG B.INGGRIS 

104 
Fatimah Nasution, S.Ag, S.Pd, 

M.Pd 
PNS FT B.INGGRIS 
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105 
Hartini Br Hutabarat, S.Pd, 

M.hum 
PNS HH B.INGGRIS 

106 Ihda Atira Muis, S.Pd 
NON 

PNS 
IAM B.INGGRIS 

107 Sangkot Meilnda, S.Pd 
NON 

PNS 
SK B.INGGRIS 

108 T. Halimatussakdiah, S.Ag PNS TH B.INGGRIS 

109 Darussalim S.Ag, S.Pd, M.Si PNS DM BIOLOGI 

110 Dra. Hj. Habibah, M.Pd PNS HB BIOLOGI 

111 Dra. Hj. Ida Iriani, M.Pd PNS ID BIOLOGI 

112 Drs. Haris Alfuadi PNS HA BIOLOGI 

113 Yusra, S.Pd PNS YR EKONOMI / SEJARAH 

114 Richi Ramadani, S.Pd.I PNS RRD FIQIH 

115 Khairullah, SH.I 
NON 

PNS 
KL FIQIH / USHUL FIQIH 

116 Dra.Hj Khairani, S.Pd PNS KI FISIKA 

117 Dra Rahmawati Nasution,S.Pd PNS RWN FISIKA 

118 Dra .Hj. Asmi, S.Pd PNS AS FISIKA 

119 Dra. Hj. Arfah Lubis, S.Pd, M.Pd PNS AL FISIKA 

120 
Ridwan Nakhasi Roli Yahim, 

S.Pd PNS 
RNR GEOGRAFI 

121 
Rizki Amrillah, S.Pd 

NON 

PNS 
RAM ILMU TAFSIR/FIQIH 

122 Dra. Jati Setiasih, M.Si PNS JS KIMIA 

123 Nova Juliana, S.Pd PNS NJ KIMIA 

124 
Adeliani Harahap S.Pd 

NON 

PNS 
ADH MATEMATIKA 

125 Dra. Hj.Khairani Hasibuan, M.Pd PNS KH MATEMATIKA 

126 Dra. Iswani PNS IW MATEMATIKA 

127 Septi Lumongga, S.Pd 
NON 

PNS 
SEP MATEMATIKA 

128 Zulkifli, S.Pd 
NON 

PNS 
ZU MATEMATIKA 

129 Drs. Zam'an PNS ZM PJK 

130 Eva Yuliana Atami, S.Pd PNS EY PKN 

131 
Muhammad Abdul Haris, S.Pd 

NON 

PNS 
MH PKN 

132 Isrul Hamdi, S.Pd PNS IH PRAKARYA 

133 
Sri Latifah, S.Pd 

NON 

PNS 
SLF PRAKARYA 

134 Arman, S.Pd PNS ARM S.BUDAYA 

135 Muhammad Habibur Ridho, S.Pd 
NON 

PNS 
HAB S.BUDAYA 
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136 
Khaiwana Syafira Lubis, S.Pd 

NON 

PNS 
KSL S.BUDAYA 

137 Muhammad Fajar Afriza, S.Pd PNS MF S.BUDAYA 

138 Muhammad Safikri , S.Pd 
NON 

PNS 
MSA S.BUDAYA 

139 Dini Astri Suci, S.Pd PNS DAS SEJARAH 

140 Muhamad Iqbal, S.Pd 
NON 

PNS 
IQ SEJARAH 

141 Wan Syarifah Afni, S.Pd PNS WSA SEJARAH 

142 
Lesnida,S.Pd 

NON 

PNS 
LSD SKI 

143 
Rozanah Nasution, S.Pd 

NON 

PNS 
RZN SKI 

144 Mukhlis, S.Ag PNS MK SKI 

145 Rita Zahara, S.Ag, MA PNS RZ SOSIOLOGI 

146 Suryadi Abdi, S,kom 
NON 

PNS 
SYA TIK 

147 
Citra Nanda Utami Siregar, S.Pd 

NON 

PNS 
Piket Piket 

148 Elfi Rahmi Harahap, S.Pd.I 
NON 

PNS 
Piket Piket 

 

 

 

8. Keadaan Jumlah Kelas dan Siswa/i Kelas X Tahun Ajaran 

2020/2021 

 

KELAS X 

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah Rombongan 

Belajar L P 

1 X - IPA – 1 14 22 36 1 

2 X - IPA – 2 15 21 36 1 

3 X - IPA – 3 14 22 36 1 

4 X - IPA – 4 17 19 36 1 

5 X - IPA – 5 16 21 37 1 

6 X - IPA – 6 16 21 37 1 

7 X - IPA – 7 15 22 37 1 
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8 X - IPA – 8 13 24 37 1 

9 X - IPA – 9 13 24 37 1 

10 X - IPA – 10 12 25 37 1 

11 X - IPA – 11 14 22 36 1 

- - - - - - 

- - - - - - 

Jumlah X IPA 159 243 402 11 

14 X - IPS – 1 19 18 37 1 

15 X - IPS – 2 20 17 37 1 

16 X - IPS – 3 21 16 37 1 

17 X - IPS – 4 19 19 38 1 

- - - - - - 

Jumlah X IPS 79 70 149 4 

18 X - IPB - 1 (H) 5 18 23 1 

19 X - IPB - 2 (H) 4 18  22 1 

Jumlah X IPB 9 36 45 2 

20 X - IA - 1 (H) 17 19 36 1 

21 X - IA - 2 (H) 16 19 35 1 

22 X - IA - 3 (H) 17 18 35 1 

Jumlah Kelas X IA 50 56 106 3 

Jumlah Kelas X 297 405 702 20 

 

9. Sarana dan Prasarana 

Berbicara tentang mutu lembaga pendidikan menjadi kajian serius 

para ilmuan. Salah satu factor penting dalam meingkatkan kualitas pendidikan 

adalah dengan memperhatikan dan memperbaiki pada bagian sarana dan 

prasarana sekolah. Dalam menciptakan efektif adan efisien dalam 

pembelajaran juga diperlukan guru yang kreatif dan mampu mengadakan 

sarana prasarana yang opimal. Seluruh kebutuhan dalam PBM disebut dengan 

sarana, sedangkan semua yang mendukung proses pendiidkan dan pengajaran 
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secraa tidak langsung tetapi dapat dimanfaatkan secara langsung disebut 

dengan prasarana.  

Berikut adalah pemaparan observasi fisik, yakni sarana dan prasarana 

di sekolah MAN 2 Model Medan. 

Tabel 9. 

Sarana dan Prasarana 

No Jenis ruangan/bangunan Jumlah Ukuran Kondisi Ruangan/bangunan 

(luas ) B CB TB 

 A. Ruangan Belajar      

1. Ruang teori/ Kelas Pancing: 49 

Helvetia: 15 

72 m2 
✓  - - 

2. Ruang Perpustakaan 2  Pancing:238 m2 

Helvetia: 54 m2 

✓  - - 

3. Ruang Lab. Bahasa 1 Pancing: 90 m2 
✓  - - 

4. Ruang Lab. Fisika 1 Pancing: 64 m2 

Helvetia: 64 m2 

✓  - - 

5. Ruang Lab. Kimia 1 Pancing: 108 m2 

Helvetia: 64 m2 

✓  - - 

6. Ruang Lab. Biologi 1 Pancing: 64 m2 
✓  - - 

7. Ruang Lab Komputer 1 Pancing: 64 m2 
✓  - - 

9.  Ruang Serbaguna/Aula 1 Pancing: 350 m2 

Helvetia: 300 m2 

✓  - - 

 

 B. Ruang Kantor      

1 Ruang Kepala Sekolah 
  

✓  - - 

2 Ruang Wakil Kepala Sekolah Pancing: 1 

Helvetia: 1 

 
✓    

3 Ruang Guru Pancing: 1 

Helvetia: 1 

 
✓    
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4 Ruang Tata Usaha 1 
 

✓    

5 Ruang Komite Sekolah 1 
 

✓  - - 

 C. Ruang Penunjang      

1 Ruang Gudang Pancing: 1 

Helvetia: 1 

 
✓  -  

2 Ruang BK Pancing: 1 

Helvetia: 1 

 
✓  -  

3 Ruang UKS Pancing: 1 

Helvetia: 1 

 
✓  -  

4 Ruang PMR/Pramuka 1 
 

- -  

6 Ruang ibadah Pancing: 1 

Helvetia: 1 

 
✓  -  

7 Ruang KM/WC Kepala 

sekola 

1 - ✓  -  

8 Ruang KM/WC guru 1 1x2m
2 

✓  -  

9 Ruang KM/WC siswa Pancing: 

(Wanita:1, 

Pria: 2) 

Helvetia: 

(Wanita: 1, 

Pria: 1) 

1x2m
2 

✓  -  

10 Ruang Koperasi 1 
  

-  

11 Ruang kantin Pancing: 3 

Helvetia: 2 

3x5m
2 

✓  -  

12 Rumah Penjaga Sekolah - - - -  

13 Asrama Putri Pancing: 2 

Helvetia: 1 

    

13 Pos Jaga Pancing: 1 

Helvetia: 1 

 
✓  -  

 D. Sarana Penunjang      

14 Lapangan olahraga Pancing: 2     
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Helvetia: 1 

 

 

B. Temuan Khusus Penelitian 

1. Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran PAI Pada Siswa Kelas X 

Tahun Ajaran 2020/2021 Dengan Sistem Kredit Semester (SKS) 

Di MAN 2 Model Medan 

Perencanaan sekolah ialah hal yang perlu diperhatikan serta di 

jalankan supaya semua penyelanggaraan di sekolah dapat diimplementasikan 

secraa efektif. Untuk itu maka mematuhi dan menjalankan perencaan sekolah 

harus lah dengan melakukan upaya-upaya kearah memberikan pemahaman 

terhadap fungsi dan manfaat dari pelaksaanan itu sendiri. Hal ini sama halnya 

dengan perencanaan sistem pembelajaran di sekolah sebab dengan mengerti 

dan memahami serta membuat sistem pembelajaran yang memadai maka akan 

tercipta lah sekolah yang baik. 

Siswa sebagai warga sekolah dibutuhkan pengaturan serta perlu 

adanya pegangan yang bisa mempermudah peserta didik agar sukses 

melaksakan segala kegiatan belajar di sekolah, Maka para siswa/i ini 

membutuhkan perencanaan yang matang oleh warga sekolah khususnya kepala 

sekolah dan guru-guru yang mengajar. Perencanaan yang di maksud 

memberikan dampak penting bagi siswa/I agar mampu mengikuti dan 

melaksanakan aktivitas belajar dengan baik sehingga dengan patuhnya siswa/i 

terhadap perencanaan ini menjadikan siswa lebih meningkatkan kualitas dan 

hasil belajar.  

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Marsidi selaku wakil kepala 

madrasah bidang kurikulum yang menangani perencanaan sistem kredit 

semester di MAN Model medan, menurut beliau sebagai berikut:1 

“Sebenarnya kalau dari MAN 2 nya itu tidak ada perencanaan ingin 

memindahkan ke sistem kredit semester tetapi ini karena memang 

sudah proyek dari pusat, bahwasanya sumatera utara harus 

menggunakan sistem kredit semester  dan terutama sebagai pilot 

project nya termasuklah disitu MAN 2 Model Medan, pilotproject 

 
1 Hasil wawancara, pak marsidi, WKM Kurikulum, hari kamis, 12 agustus 2021 pukul 

14:06 WIB  



55 
 

 
 

yang ada di Sumatera Utara itu ada 4 pilot project yaitu MAN 1, MAN 

2, MAN 3, MAN Binjai itulah menjadi Pilot Project Sistem Kredit 

Semester.”  

 

Berdasarkan hasil jawaban melalui wawancara dapat diketahui 

bahwasanya perencanaan sistem kredit semester di MAN 2 Model Medan 

diawali dengan keputusan dari pusat, sebagai salah satu pilot project yang 

diusulkan. Hal ini membuat mau tidak mau MAN 2 Model Medan menerapkan 

Sistem Kredit Semester.  Dengan adanya Sistem baru di sekolah tersebut 

membuat para guru masih terus belajar dan mencari tahu bagaimana konsep 

Sistem Kurikulum tersebut.  

Dari pihak sekolah sendiri juga memberikan workshop mengenai 

Sistem Kredit Semester kepada para guru hal ini sejalan dengan penuturan ibu 

laili selaku salah satu guru PAI Fokus pembelajaran Aqidah akhlak, sebagai 

berikut:2 

“Ya, awal-awalnya ada sosialisasi dari sekolah kemudian ada karena 

kita berada pada suasana lockdown semua serba online pernah ada 

juga sosialisasi dari Jakarta langsung ya, dari Kemenag secara zoom. 

Selain dari itu karena kondisi ini yang dapat bertatap muka langsung. 

Ya, belum ada penataran secara langsung (tatap muka) tapi kalau dia 

zoom ini sudah ada ya seminar-semanr dan sosialisasi dari pihak 

sekolah juga dan dari pihak Kanwil Sumatera Utara juga.” 

 

“Kalau sekolah itu awalnya pertama sekali pada tahun 2020/2021 itu 

ada sekali (penataran) kemudian untuk selanjutnya itu ada diambil alih 

oleh Kementrian Agama RI dan kemudian ada juga masukan dan 

pengarahan sedikit dari Kanwil, jadi seingat saya ada 3 atau 4 kali ya.” 

 

Berdasarkan hasil jawaban melalui wawancara tersebut pihak sekolah, 

Kementrian Agama dan juga Kanwil Berkerja sama dalam memberikan 

penataran-penataran mengenai Sistem Kredit Semester tersebut. Lalu 

Perencaan Pelaksanaan Pembelajaran PAI Pada Siswa Kelas X Tahun Ajaran 

2020/2021 Dengan Sistem Kredit Semester (SKS) di MAN 2 Model Medan 

memiliki perbedaan yang cukup mendasar dari segi perencanaan hal ini terlihat 

dari pembuatan RPP yang seminimal mungkin, terciptanya buku UKBM (unit 

kegiatan belajar mandiri) yang merupakan salah satu produk baru yang 

 
2 Hasil wawancara, ibu laili rahmaini, Guru Pai (aqidah akhlak) hari selasa, 06 juli 2021 

pukul 15:27 WIB  
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dikeluarkan dari Sistem Kredit Semester serta konsep percepatan kelas bagi 

Peserta didik yang berhasil melangkah dahulu daripada teman-teman yang 

lainnya.  

Hal ini selaras dengan wawancara yang penulis lakukan dengan Ibu 

Nursalimi yang merupakan salah satu guru PAI fokus pembelajaran Fikih, 

sebagai berikut:3 

“Ya, saya membuat RPP pertemuan, 1x Pertemuan 1 RPP, jadi apabila 

ada 10 kali Pertemuan maka, ada 10 RPP”. 

 

“Pasti, ya, sepengetahuan saya ini pasti (UKBM produk SKS) asli 

tidak aslinya ini wallahu a’lam bishowaf, UKBM ini sekolah yang 

buat, guru yang buat dan desaian sesuai dengan kondisi di lapangan, 

nah, guru berbagi lah dalam pengerjaan UKBM.” 

 

“Kalau kita melihat sistem kredit semester yang dilaksanakan di MAN 

tidak sama dengan yang di laksanakan di kampus, beda ya. Tapi  ada 

kesamaannya ada perbedaannya. Nah, kalau menurut saya sistem 

kredit di MAN ini untuk Percepatan lah, kita bilang. Anak-anak itu 

bisa cepat melaksanakan studinya kalau seharusnya dia tamat 3 tahun 

bisa jadi dia 2 tahun setengah sudah selesai ketika dia mampu 

menyelesaikan program-program yang ada di madrasah itu, dengan 

sistem kredit semester itu. Tetapi, kalau menurut saya untuk situasi 

pembelajaran daring ini sulit untuk kita memantaunya. Tetapi kalau 

bertemu dan tatap muka kita bisa lebih mudah melihat secara nyata 

lebih bisa kita melihat keberhasilan itu.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah satu guru, dapat di 

ambil kesimpulan bahwasanya sistem kredit semester ini menciptakan suatu 

produk yang baru. Pada sistem kredit semester ini guru di tuntut untuk lebih 

kreatif dan peka terhadap situasi kondisi peserta didik. Pembuatan RPP yang 

harus di buat setiap kali pertemuan dengan melihat kondisi dan kemampuan 

peserta didik di lapangan. Tuntutan kreatif dari para guru dalam membuat buku 

UKBM (unit kegiatan belajar mandiri) menjadi seorang guru lebih mahir dan 

teliti dalam mendesaian bahan ajar dan soal-soal yang nantinya memudahkan 

peserta didik dalam kembali mengingat pelajaran. Percepatan yang di maksud 

juga hal yang di sponsori oleh Sistem kredit semester peserta didik yang hanya 

bisa lulus dalam 3 tahun dengan adanya sistem kredit semester ini 

 
3 Hasil wawancara, ibu nursalimi, guru PAI (fikih), hari rabu 14 juli 2021, pukul 12:00 

WIB  
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memungkinkan untuk lulus dalam jangka 2 tahun kurang lebih. Hal ini juga 

sesuai dengan observasi yang penulis lihat bahwasanya guru-guru di berikan 

workshop berupa pemahaman dalam pelaksanaan sistem kredit semester 

tersebut. Serta RPP yang benar hanya selembar dan RPP yang di buat secara 

setiap pertemuan.   

 

2. Pelaksanaan Pembelajaran PAI Pada Siswa Kelas X Tahun 

Ajaran 2020/2021 Dengan Sistem Kredit Semester (SKS) Di MAN 

2 Model Medan 

Perencanaan merupakan persiapan yang akan membuahkan hasil 

kepada pelaksanaan, ide tersebut tertuang dengan munculnya aplikasi 

pelaksanaan pembelajaran PAI Pada Siswa Kelas X Tahun Ajaran 2020/2021 

Dengan Sistem Kredit semester di MAN 2 Model Medan, untuk mengetahui 

bagaimana pelaksanaannya, peneliti melakukan wawancara dengan bapak riza 

selaku salah satu guru PAI Fokus pembelajaran fikih, yaitu sebagai berikut:4 

“Sistem pembelajarannya materi tetap ada, sistem penyampaian dan 

metode sama.perbedaan nya dia jadi cepat selesai persamaannya tetap 

ada dari segi metode dan strateginya.” 

 

“Ada penyusunan UKBM kurang lebih seperti silabus, yang berisi 

analisis lebih luas.” 

 

“Selama ini terlaksana dengan baik sesuai dengan apa yang di 

seminarkan.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru dapat diketahui 

bahwa sistem pelaksanaan pembelajaran PAI pada kelas X tahun ajaran 

2020/2021 dengan sistem kredit semester di MAN 2 Model medan tetap sama 

sistem kegiatan pembelajaran, materi, metode dan strategi sama hal nya dengan 

kurikulum terdahulu yaitu kurikulum 2013 namun ada hal yang bebeda yaitu 

pelaksanaan nya yang menggunakan UKBM yang kurang lebih seperti silabus 

yang berisikan soal analisis yang cukup luas untu para peserta didik telaah.  

 
4 Hasil wawancara,pak rizai, guru PAI (fikih), hari selasa 06 juli 2021, pukul 11:33 WIB 
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Selanjutnya terdapat pula jawaban lain yang dikemukakan oleh bapak 

sahlan lubis selaku salah satu guru PAI Fokus pembelajaran fikih, yaitu 

sebagai berikut:5 

“Kurikulum tetap sama mengacu kedalam KMA 183, kurikulum tetap 

sama. Yang berbeda sistem pembelajarannya saja. Kalau yang lalu 

50% guru itu menjelaskan, kalau di sks ini guru hanya 20%atau 25% 

saja pengantar sifatnya. Sistem belajarnya yang berbeda, bukan  

merubah kurikulum tapi mengubah sistem belajar siswa agar lebih 

mandiri tadi,lebih giat, anak sudah tidak main-main lagi.” 

 

“Di Sks MAN ini tetap berada di satu kelas hanya saja nanti di kelas 

itu ada beberapa kelompok, nantinya kelompok itu yang memisahkan 

itu sudah UKBM 1, yang situ sudah UKBM 2, yang itu sudah UKBM 

3 kalau kurikulum sama KMA 183.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan para  guru dapat diketahui 

bahwa sistem pelaksanaan pembelajaran PAI pada kelas X tahun ajaran 

2020/2021 dengan sistem kredit semester di MAN 2 Model medan mengacu 

dalam KMA 183, kurikulum yang tetap sama yaitu menggunakan kurikulum 

2013 dan hal yang spesifik berbeda ialah guru tidak lagi banyak member 

materi. Guru yang dimaksud hanya memberikan materi pengantar seadanya 

sekitar 20% sampai dengan 25%. Dari keterangan tersebut juga dipaparkan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran PAI pada kelas X tahun ajaran 2020/2021 

dengan sistem kredit semester di MAN 2 Model medan tidak terdiri dari kelas-

kelas tambahan seperti hal nya perkuliahan, namun akan di buat kelompok-

kelompok belajar sesuai dengan UKBM berapa yang sudah ia kerjakan. Hal ini 

membuktikan bahwa kehadiran produk UKBM di dalam sistem kredit semester 

menjadi hal yang mencolok dimana seorang peserta didik dilihat sudah 

mencapai kriiteria keberhasilan pembelajaran apabila ia sudah selesai dan 

berhasil dalam menyelesaikan buku UKBM tersebut.  

Hal ini juga sesuai dengan wawancara penulis kepada salah satu siswi 

di MAN 2 Model Medan Tahun Ajaran 2020/2021 yaitu mifthahul jannah 

siswa kelas x IA 3 (Ilmu Agama 3) Tahun Ajaran 2020/2021, sebagai berikut:6 

 
5 Hasil wawancara,pak sahlan, guru PAI (fikih), hari sabtu 14 agustus 2021, pukul 10:25 

WIB 
6 Hasil wawancara,Mifthahul jannah, siswi MAN 2 Kelas x, hari senin 27 september  

2021, pukul 20:00 WIB 
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“Di pelajaran PAI pada sekolah kami itu guru PAI berbeda-beda 

dalam memberikan metode untuk mengerjakan UKBM ada yang 

metode menghapal dan terkadang guru it menggunakan metode zoom 

kepada anak muridnya agar murid bisa lebih belajar.” 

 

Berdasarkan kesimpulan dari wawancara di atas , penulis dapat 

melihat bahwasanya metode yang di gunakan guru salah satunya seperti 

dengan kurikulum 2013. Ada kegiatan menghapal dan meggunakan zoom di 

karenakan masa pandemi. 

Adapun pendapat lain dari siswi kelas X IPA Tahun Ajaran 2020/2021  

kania, sebagai berikut:7 

“Dengan metode berganti-gantian, semisalkan untuk di minggu ini 

ceramah dan kemudian di minggu ke depannya di berikan tugas dari 

ceramah tersebut.” 

 

Berdasarkan kesimpulan dari wawancara diatas bahwasanya guru 

menerapkan metode ceramah yang juga merupakan salah satu metode dari 

kurikulum 2013, dilanjutkan dengan metode penugasan untuk mengevaluasi 

kemampuan peserta didik dalam mencermati pelaksanaan dari metode ceramah 

tersebut. 

 

3. Hambatan dan Solusi Dalam Pelaksanaan Pembelajaran PAI 

Pada Siswa Kelas X Tahun 2020/2021 Dengan Sistem Kredit 

Semester (SKS) Di MAN 2 Model Medan 

Dalam setiap pekerjaan dan kegiatan pasti akan ada hambatan yang 

terkadang menjadi batu sandungan dalam melakukan kegiatan dan batu 

sandungan itu dapat menjadi batu pijakan apabila kita mengerti dan 

mendapatkan solusi dalam masalah tersebut. MAN 2 Model Medan 

melaksanakan Sistem Kredit Semester yang hanya baru berusia 1 tahun 

pelaksanaan menggunakan sistem kredit semester pastinya memiliki hambatan 

dan rintangan dalam pelaksanaanya. Hal ini sesuai dengan pendapat 

wawancara dengan bapak mukhlis selaku salah satu guru PAI Fokus 

pembelajaran SKI, yaitu sebagai berikut:8 

 
7 Hasil wawancara,kania , siswi MAN 2 Kelas x, hari selasa 28  september  2021, pukul 

15:00 WIB 
8 Hasil wawancara,pak mukhlis, guru PAI (SKI), hari rabu 07 Juli 2021, pukul 11:59 WIB 
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“Hambatan pasti ada,  karena kita masa pandemi ya, ini sistem yang 

baru kemudian banyak keterbatasan untuk tatap muka untuk 

berkumpul paling dirasakan. Ini persoalan baru, tidak ada tatap muka 

pembelajaran secara daring, yang jaringannya, yang paket habis  jadi 

itu hambatan yang paling besar.” 

 

“Kalau dulu mengatasi siswa yang seperti ini yang tidak mencapai 

pencapai KKM nya itu ada namanya remedial, untuk sekarang ini 

masih seperti itu juga.” 

Berdasarkan wawancara dengan bapak mukhlis selaku guru PAI 

bahwasanya hambatan itu pasti ada dengan banyaknya keterbatasan di masa 

pandemi dan merupakan sistem yang baru. Beberapa hal hambatan itu ialah 

keterbatasan tatap muka, pembelajaran yang secara daring (dalam 

jaringan),jaringan yang terkadang tdak ada dan paket yang habis. Ini semua 

merupakan suatu hambatan dalam pelaksanaan sistem kredit semester ini di 

tengan masa pandemi. Lalu untuk permasalahan anak yang tidak mencapai 

pembelajaran KKM maka di buat tugas-tugas pengulangan atau remedial.    

Selanjutnya terdapat pula jawaban lain yang dikemukakan oleh bapak 

sapri selaku salah satu guru PAI Fokus pembelajaran  Sejarah Kebudayaan 

Islam, yaitu sebagai berikut:9 

“Masih online itu anak didik masih di luar daerah gitu kan, jaringannya 

lemah ketika kita mengajar kurang tau dia mendapati informasi 

pembelajaran dan kurangnya mengerjakan  tugas-tugas akhirnya ya 

ketinggalan mereka akhirnya ketinggalan.” 

 

“Karna ini online dan masih baru masih banyak anak didik itu yang 

kurang mengerjakan tugas-tugas, kalau tugasnya kosong otomatis dan 

dia harus mengikuti remedial semester pendek.” 

 

Berdasarkan wawancara dengan bapak mukhlis selaku guru PAI Fokus 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam bahwasanya pembelajaran PAI untuk 

Tahun ajaran 2020/2021 masih menggunakan Pembelajaran Daring ( Dalam 

Jaringan) ini sesuai dengan keadaan masa pandemi dan dikarenakan beberapa 

siswa/i berasal dari luar daerah dan jaringannya lemah  maka beberapa siswa/I 

kurang mendapatkan informasi memadai, yang mengakibatkan kurangnya 

minat anak-anak dalam mengerjakan tugas. Dan solusi dari beberapa siswa/I 

 
9 Hasil wawancara,pak sapri, guru PAI (SKI), hari rabu 14 juni 2021, pukul 11:32 WIB 
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yang tidak mengerjakan tugas maka siswa/I tersebut harus menggikuti remedial 

semester pendek.  

Hal ini juga sesuai dengan wawancara penulis dengan siswi kelas X 

IPA Tahun Ajaran 202/2021 bernama kania, sebagai berikut: 

“Pastinya ada, karna kan sebaik-baiknya pembelajaran akan dimengerti 

dan di pahami jika tatap muka, namun karna keadaan juga lagi 

pandemic sebisa mungkin untuk memahami materi yang di berikan 

guru.” 

 

Berdasarkan wawancara dengan  siswi kelas X IPA Tahun Ajaran 

2020/2021 bernama kaniadiketahui bahwasanya permasalahan jarak di tengah 

pandemi ini merupakan suatu hal yang penting. Siswa/I yang tidak dapat 

berjumpa langsung dengan guru serta jaringan sarana prasarana yang tidak 

memadai membuat pelaksanaan pembelajaran menjadi terkendala padahal bisa 

di lihat penggunaan sistem kredit semester ini bertujuan membuat anak terpacu 

dalam pelaksanaan pembelajaran dengan tujuan akhir percepatan pembelajaran 

namun di karenakan masa pandemi saat sekarang ini dan barunya di 

laksanakan sistem ini maka dari sekolah sendiri harus lah lebih di perhatikan 

dalam segi pelaksaannya. 

 

C. Pembahasan Penelitian 

1. Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran PAI Pada Siswa Kelas X 

Tahun Ajaran 2020/2021 Dengan Sistem Kredit Semester (SKS) 

Di MAN 2 Model Medan 

Sistem Kredit Semester (SKS) merupakan suatu upaya agar dapat 

meningkatkan mutu pendidikan untuk pendidikan dasar dan menangah. 

Adapun tujuan dari SKS ini adalah untuk menyediakan ragam potensi dari 

peserta didik. Dalam proses pembelajarannya SKS memberikan suatu 

kebebasan pada peserta didik untuk mengambil beban belajar dan memilih 

mata pelajaran sesuai dengan kemampuannya.  

Adapun penerapan Sistem Kredit Semester telah dilaksanakan ketika 

Kurikulum 2013 diberlakukan. Sistem Kredid Semester atau SKS adalah 

bentuk dari penyempurnaan program akselesi. Tentang pelaksanaan kelas 

khusus program akselerasi jenjang pendidikan dasar dan menengah, yang 
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intinya sebagai berikut: Sejak diberlakukannya Kurikulum 2013, secara 

otomatis telah mengakomodasikan kebutuhan peserta didik cerdas istimewa 

dengan menerapkan SKS. 

Dalam Sistem Kredit Semester (SKS) tentunya harus terdapat 

perencanaan dalam pelaksanannya. Jika penerapan Sistem Kredit Semester 

(SKS) ini tidak memiliki perencanaan tentunya tidak akan berjalan dengan 

baik. Suatu program harus memiliki perencanaan pelaksanaan sebelum akan 

diterapkan dan ditentukan serta di sah kan. Adanya perencanaan memudahkan 

para Guru untuk memahami tujuan dari Sistem Kredit Semester (SKS) itu 

sendiri. Dengan perencanaan pelaksanaan dapat diketahui dimana letak 

kelebihan dan kekurangan dari program atau sistem tersebut sehingga jika 

terdapat kesalahan atau kekurangan dapat dievaluasi menjadi lebih baik lagi. 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Medan merupakan salah satu 

sekolah yang menerapkan Sistem Kredit Semester (SKS). Awalnya MAN 2 

Model Medan tidak ada perencanaan akan memindahkan ke Sistem Kredit 

Semester (SKS). Akan tetapi Sistem Kredit Semester (SKS) ini memang sudah 

proyek dari pusat yang harus dilaksanakan pada jenjang Sekolah Menengah.  

Diterapkannya Sistem Kredit Semester (SKS) ini diawali dengan 

keputusan dari pusat sebagai salah satu pilot project yang diusulkan. Oleh 

karena itu mau tidak mau MAN 2 Model Medan harus menerapkan Sistem 

Kredit Semester (SKS). Karena harus dilaksanakannya penerapan Sistem 

Kredit Semester tersebut membuat para guru mencari tahu bagaimana konsep 

Sistem Kurikulum tersebut agar nantinya dapat diterapkan pada proses 

pembelajaran di kelas. 

Penerapan Sistem Kredit Semester (SKS) ini tidak serta merta 

dilaksanakan tanpa sosialisasi. Karena keadaan yang tidak memungkinkan 

untuk bertatap muka langsung sehingga sosialisasi yang dilaksanakan terpaksa 

via online dan langsung dari Kemenag dan Kanwil. Akan tetapi dari pihak 

sekolah juga telah memberikan tambahan workshop mengenai Sistem Kredit 

Semester ini kepada para guru. Pihak Kemenag dan Kanwil beserta Sekolah 

bekerja sama dalam memberikan pengarahan-pengarahan mengenai Sistem 
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Kredit Semester (SKS) tersebut agar sekiranya guru dapat memahami 

bagaimana pelaksanaan Sistem Kredit Semester (SKS).  

Karena perubahan sistem maka dari segi perencanaan mengalami 

perubahan dan perbedaan. Hal ini dapat dilihat dari pembuatan RPP yang 

dibuat dengan semaksimal mungkin, terciptanya buku UKBM (Unit Kegiatan 

Belajar Mandiri) merupakan salah satu produk baru yang dikeluarkan dari 

Sistem Kredit Semester serta konsep percepatan kelas bagi peserta didik yang 

memiliki kemampuan lebih unggul dari pada teman-teman sebayanya. 

Sehingga peserta didik yang memiliki kemampuan lebih unggul dapat 

melompat kelas secara langsung karena dengan adanya Sistem Kredit Semester 

(SKS) yang telah diterapkan oleh MAN 2 Model Medan. 

Dalam pembuatan RPP guru diminta untuk dapat membuat satu kali 

pertemuan dengan satu RPP. Sehingga RPP dibuat sesuai dengan pertemuan 

yang berlangsung. Jika pertemuan yang dilakukan guru tersebut sebanyak 

sepuluh kali, maka RPP yang harus dibuat juga harus sepuluh disesuaikan 

dengan pertemuan di dalam kelas. UKBM juga dibuat langsung oleh sekolah 

dengan para guru bekerjasama dalam pembuatannya sebagai bentuk proses 

penerapan Sistem Kredit Semester (SKS) yang akan dilaksanakan. 

Sistem Kredit Semester (SKS) yang dilaksanakan di Madrasah Aliyah 

Negeri tidak sama dengan yang dilaksanakan di Universitas. Akan tetapi 

terdapat pula kesamaannya yaitu dapat mempercepat kelulusan. Peserta didik 

yang harusnya tamat dengan jangka waktu tiga (3) tahun dapat tamat dengan 

jagka waktu dua setengah tahun ketika ia berhasil menyelesaikan program-

program yang ada di Madrasah tersebut dengan penerapan Sistem Kredit 

Semester (SKS). Namun yang menjadi kendala saat penerapan Sistem Kredit 

Semester (SKS) pada saat ini karena pembelajaran harus dilaksanakan secara 

daring (dalam jaringan) sebagai bentuk pencegahan penularan virus Covid-19 

sehingga para guru sangat sulit untuk memantau peserta didik dan sulit untuk 

mengidentifikasi keberhasilan yang nyata dari penerapan Sistem Kredit 

Semester (SKS) tersebut. 

Dalam penerapan Sistem Kredit Semester (SKS) ini juga guru dituntut 

untuk dapat lebih kreatif dan peka terhadap kondisi peserta didik. Tuntutan 
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tersebut membuat para guru harus lebih mahir dan teliti dalam menerapkan 

strategi pembelajaran, mendesain bahan ajar dan soal-soal yang nantinya 

memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran.  

Pada Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Medan ini perencanaan 

pelaksanaan pembelajaran PAI pada siswa kelas X berjalan sebagaimana 

peraturan dari Sistem Kredit Semester (SKS) tersebut berlangsung. Sebelum 

diterapkanya Sistem Kredit Semester (SKS) sekolah melaksanakan workshop 

dengan para guru dan mengadakan sosialisasi via online dengan Kemenag dan 

Kanwil sebagai bentuk pengetahuan agar menambah wawasan para guru 

mengenai Sistem Kredit Semester (SKS) tersebut. 

Perencanaan pelaksanaan Sistem Kredit Semeter (SKS) ini 

dilaksanakan dengan semaksimal mungkin agar memperoleh hasil yang 

diinginkan dan mencapai tujuan yang ingin dicapai. Perencanaan yang 

dilakukan dengan membuat RPP sesuai dengan pertemuan yang diadakan 

dalam proses pembelajaran dikelas, pembuatan UKBM (Unit Kegiatan Belajar 

Mandiri) sehingga dalam proses perencanaan pelaksanaannya diperlukan 

kreativitas dan ketelian dari para guru. 

 

2. Pelaksanaan Pembelajaran PAI Pada Siswa Kelas X Tahun 

Ajaran 2020/2021 Dengan Sistem Kredit Semester (SKS) Di MAN 

2 Model Medan 

Setelah mengetahui bagaimana perencanaan pelaksanaan 

pembelajaran PAI pada Siswa kelas X tahun ajaran 2020/2021 dengan Sistem 

Kredit Semester (SKS) di MAN 2 Model Medan selanjutnya bagaimana 

pelaksanaan pembelajarannya. Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang 

diatur sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan 

mencapai hasil yang diharapkan. 

Pada MAN 2 Model Medan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 

tetap memakai materi yang sudah ada, sistem dan penyampaian materi juga 

tetap sama seperti yang sebelumnya. Akan tetapi perbedaannya terlihat dimana 

guru harus lebih kreatif dalam menerapkan strategi pembelajaran untuk 

menarik minat peserta didik. Dan perbedaan lainnya yaitu peserta didik dapat 
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lebih cepat selesai pendidikannya hanya dengan jangka dua setengah tahun jika 

ia mampu menyelesaikan program Sistem Kredit Semester (SKS) yang 

berlaku. Penyusunan UKBM juga seperti silabus akan tetapi berisi analisis 

yang lebih luas mengenai materi pembelajaran. 

Pelaksanaan pembelajaran PAI pada siswa kelas X tahun ajaran 

2020/2021 dengan Sistem Kredit Semester (SKS) di MAN 2 Model Medan ini 

terlaksana dengan baik sebagaimana sosialisasi dan workshop yang telah 

diseminarkan. Sehingga proses pembelajaran PAI dengan Sistem Kredit 

Semester (SKS) di MAN 2 Model Medan dapat dikatakan cukup maksimal 

dalam penerapannya. 

Perbedaan pelaksanaan pembelajaran PAI dengan Sistem Kredit 

Semester (SKS) ini juga terlihat dari cara guru menyampaikan materi. Jika 

yang lalu 50% guru menjelaskan materi secara langsung pada peserta didik, 

pada saat penerapan Sistem Kredit Semester (SKS) guru hanya 20 – 25 % saja 

menjelaskan materi sehingga peserta didik dituntut lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Sistem belajarnya tidak berbeda, akan tetapi sistem tersebut 

dibuat agar peserta didik lebih mandiri dalam memahami materi pembelajaran 

yang sedang berlangsung. Kurikulumnya juga tetap sama mengacu pada KMA 

183 sehingga kurikulum tidak berubah. 

Dalam Sistem Kredit Semester di MAN 2 Model Medan berada 

didalam satu kelas hanya saja nantinya di dalam kelas tersebut ada beberapa 

kelompok. Kelompok tersebutlah yang memisahkan peserta didik yang sudah 

UKBM 1, UKBM 2, dan UKBM 3. Sehingga dapat dilihat perbedaannya 

melalui kelompok-kelompok yang telah dibuat tersebut. 

Pada Pelajaran PAI di MAN 2 Model Medan guru PAI menerapkan 

metode pembelajaran untuk mengerjakan UKBM berbeda-beda. Tidak 

menyeluruh menggunakan metode yang sama. Ada guru yang menggunakan 

metode menghafal, praktek dan lain sebagainya. Namun karena pembelajaran 

dilaksanakan pada masa pandemi guru terpaksa harus menggunakan metode 

tersebut lewat via online dengan aplikasi zoom. Setiap minggu guru dituntut 

dapat kreatif dalam menerapkan metode tersebut kepada peserta didik agar 

mereka dapat memperoleh pembelajaran yang maksimal. 
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3. Hambatan dan Solusi Dalam Pelaksanaan Pembelajaran PAI 

Pada Siswa Kelas X Tahun 2020/2021 Dengan Sistem Kredit 

Semester (SKS) Di MAN 2 Model Medan 

Ketika melaksanakan proses pembelajaran PAI dengan Sistem Kredit 

Semester (SKS) di MAN 2 Model Medan sudah tentu terdapat hambatan 

terhadap pelaksanaannya terlebih lagi pada saat ini harus dilakukan secara 

daring (dalam jaringan) sehingga menutup akses untuk bertatap muka secara 

langsung ketika melaksanakan proses pembelajaran. Dan adapun hambatan 

yang dirasakan oleh guru PAI diantaranya: 

1. Keterbatasan untuk bertatap muka langsung karena kondisi pandemi 

sehingga pembelajaran tidak maksimal. Terkadang ada beberapa 

peserta didik yang jaringannya tidak stabil atau tiba-tiba paketnya 

habis saat proses pembelajaran. 

2. Sulitnya untuk melaksanakan remedial bagi peserta didik yang tidak 

mencapai KKM karena jika melaksanakan remedial pada kondisi 

pandemi kita tidak tahu apakah peserta didik tersebut jujur dalam 

pelaksanaanya karena terkadang banyak yang melaksanakannya tidak 

jujur. Yang harusnya dikerjakan dengan kemampuan sendiri malah 

melihat google atau buku sehingga tidak maksimal. 

3. Kurangnya minat peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru. Oleh karenanya tak jarang peserta didik tidak mengumpulkan 

tugas sehingga nilai yang mereka peroleh kosong dan terpaksa harus 

remedial. 

Dan adapun solusi dalam mengatasi hambatan tersebut dengan cara 

guru harus lebih tegas kepada peserta didik dan harus lebih kreatif dalam 

menentukan metode pembelajaran agar peserta didik memiliki minat belajar. 

Guru juga harus dapat memotivasi peserta didik yang memiliki tingkat belajar 

rendah agar ia dapat memacu belajarnya. Agar terciptanya pelaksanaan 

pembelajaran PAI dengan Sistem Kredit Semester (SKS) yang maksimal dan 

mencapai tujuan yang diinginkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian diatas mengenai Pelaksanaan Pembelajaran PAI 

Pada Siswa Kelas X Tahun Ajaran 2020/2021 Dengan Sistem Kredit Semester 

(SKS) Di MAN 2 Model Medan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dalam perencanaan pelaksanaan pembelajaran PAI pada siswa kelas X 

tahun ajaran 2020/2021 dengan Sistem Kredit Semester (SKS) di 

MAN 2 Model Medan diawali perencaan dengan melaksanakan 

workshop dengan para guru dan mengadakan sosialisasi via online 

dengan Kemenag dan Kanwil sebagai bentuk pengetahuan agar 

menambah wawasan para guru mengenai Sistem Kredit Semester 

(SKS). Kemudian perencanaan pelaksaan juga dilakukan semaksimal 

mungkin dengan membuat RPP sesuai dengan pertemuan yang 

diadakan dalam proses pemnbelajaran dikelas, pembuatan UKBM 

(Unit Kegiatan Belajar Mandiri) dan dalam prosesnya diperlukan 

kreativitas dari pada guru. Sehingga dalam perencaan pelaksanaannya 

dilihat melalui RPP dan UKBM yang telah dibuat secara bersama-

sama oleh Guru di MAN 2 Model Medan yang kemudian RPP tersebut 

dilaksanakan untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran dari setiap 

peserta didik dan untuk mengetahui peserta didik mana yang lebih 

unggul dan dapat menyelesaikan studi dengan waktu yang lebih cepat. 

2. Pelaksanaan pembelajaran PAI pada siswa kelas X tahun ajaran 

2020/2021 dengan Sistem Kredit Semester (SKS) di MAN 2 Model 

Medan dilakukan dengan tetap memakai materi yang sudah ada, sistem 

dan penyampaian materi juga tetap sama seperti yang sebelumnya. 

Akan tetapi perbedaannya jika sebelum menerapkan Sistem Kredit 

Semester guru 50% menjelaskan materi kepada peserta didik, maka 

setelah menerapkan Sistem Kredit Semester (SKS) guru hanya 20 – 

25% saja menjelaskan materi kepada peserta didik sehingga peserta 

didik dituntut harus lebih aktif dalam proses pembelajaran. Dalam 



68 
 

 
 

pelaksaannya juga dilakukan dalam satu kelas hanya saja nanti di 

dalam kelas tersebut terdapat beberapa kelompok. Kelompok 

tersebutlah yang memisahkan peserta didik yang sudah UKBM 1, 

UKBM 2 dan UKBM 3 sehingga dapat dilihat perbedaannya melalui 

kelompok-kelompok yang telah dibuat tersebut. pelaksanaannya juga 

dilakukan dengan menggunakan berbagai metode pembelajaran yang 

berbeda-beda dari setiap guru PAI dan peserta didik yang lebih unggul 

dan dapat menyelesaikan studi yang sesuai dengan Sistem Kredit 

Semester (SKS) dapat tamat dengan hanya dua setengah tahun saja 

dari pada teman-temannya yang lain. Dalam pelaksanaan pembelajaran 

PAI dengan Sistem Kredit Semester (SKS) ini hampir sama dengan 

Kurikulum 2013 karena SKS juga termasuk penyempurnaan dari 

Kurikulum tersebut. Sehingga dalam pelaksanaannya memiliki banyak 

kesamaan perbedaannya terletak di kelompok belajar dan peserta didik 

yang lebih unggul dapat menyelesaikan studi lebih cepat. 

3. Hambatan dan solusi dalam pelaksanaan pembelajaran PAI pada siswa 

Kelas X tahun ajaran 2020/2021 dengan Sistem Kredit Semester (SKS) 

di MAN 2 Model Medan. Adapun hambatannya sebagai berikut: 

1) Keterbatasan untuk bertatap muka langsung karena kondisi 

pandemi sehingga pembelajaran tidak maksimal. 

2) Sulitnya untuk melaksanakan remedial dengan jujur bagi 

peserta didik yang tidak mencapai KKM. 

3) Kurangnya minat peserta didik mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru. 

Sedangkan solusi dari hambatan tersebut adalah dengan cara guru 

harus dapat lebih tegas kepada peserta didik dan harus lebih kreatif 

dalam menentukan metode pembelajaran agar peserta didik memiliki 

minat dalam belajar.  

 

B. Saran 

Setelah melihat berbagai permasalahan yang ditemukan dalam 

penelitian maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Kepada Kepala Sekolah MAN 2 Model Medan agar terus 

memperhatikan Sistem Kredit Semester (SKS) telah diterapkan 

dalam lingkungan sekolah agar dapat memperoleh hasil yang 

maksimal dan mencapai tujuan yang diinginkan. 

2. Kepada Guru PAI MAN 2 Model Medan agar trus membawa 

perubahan-perubahan yang positif dan lebih kreatif serta inotif 

dalam menentukan metode dan strategi ketika mengajar agar dapat 

meningkatkan minat dan motivasi peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

3. Kepada siswa/i MAN 2 Model Medan khususnya kelas X agar 

terus bersemangat dalam proses pembelajaran terkhusus pada 

pelajaran PAI agar dapat meningkatkan iman dan takwa kepada 

Allah SWT. 

4. Kepada peneliti lain agar kiranya penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan referensi untuk penelitian berikutnya terkait 

pelaksaan pembelajaran PAI dengan Sistem Kredit Semester 

(SKS). 
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LAMPIRAN 

 

Pertanyaan – Pertanyaan Wawancara Guru PAI 

 

1. Dalam bidang pendidikan agama islam, ibu/bapak mengajar dalam bidang 

apa ? aqidah, fiqh, SKI, atau Quran Hadist 

2. Sudah berapa tahun ibu/bapak mengajar ? 

3. Sejak kapan sistem kredit semester di laksanakan di MAN 2 model medan ? 

4. Mengenai sistem kredit semester, Dari pandangan ibu/bapak apa sebenarnya 

sistem kredit semester itu ? 

5. Apakah dari sekolah ibu/bapak diberi penataran atau seminar berupa 

pembelajaran sistem kredit semester ? 

6. Jika ada, berapa kali ibu/bapak diberi penataran atau seminar berupa 

pembelajaran sistem kredit semester ? 

7. Mengenai sistem kredit semester, apa yang di tuntut dari peserta didik dalam 

pelaksanaan sistem kredit semester ini ? 

8. Mengenai sistem kredit semester, Dari pandangan ibu/bapak apa perbedaan 

sistem kredit semester dengan sistem-sistem yang terdahulu itu ? 

9. Mengenai sistem kredit semester, Dari pandangan ibu/bapak apa persamaan 

sistem kredit semester dengan sistem-sistem yang terdahulu itu ? 

10. Konsep sistem kredit semester Man 2 Model Medan apakah murni seperti 

yang teknis penyelenggaraan yang di canangkan oleh direktorat jendral 

pendidikan agama islam pada keputusan dirjen no 2852 atau beberapa konsep 

tidak dilaksanakan ?  

11. Jika tidak, appa konsep yang di tiadakan ? mengingat pelaksanaan yang 

masih baru setahun T.A 2020/2021. 

12. Bagaimana perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran PAI Pada Siswa Kelas X 

Tahun Ajaran 2020/2021 Dengan Sistem Kredit Semester (SKS)? 

13. Apakah bapak ibuk membuat RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) 

berbeda dari sebelumnya ? apakah ada yang berbeda ? jika ada bias 

disebutkan.  

14. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran PAI Pada Siswa Kelas X Tahun 

Ajaran 2020/2021 Dengan Sistem Kredit Semester (SKS)?  
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15. Bagaiimana Hambatan dan solusi dalam Pelaksanaan Pembelajaran PAI Pada 

Siswa Kelas X Tahun Ajaran 2020/2021? 

16. Selama setahun di mulai dari tahun Ajaran 2020/2021 apa dampak positif 

yang sangat menonjol dari sistem kredit semester yang ibu/bapak laksanakan 

? 

17. Selama setahun di mulai dari tahun Ajaran 2020/2021 apa dampak negative 

yang sangat menonjol dari sistem kredit semester yang ibu/bapak laksanakan 

? 

18. Selama setahun di mulai dari tahun Ajaran 2020/2021 apa hal yang juga tak 

berubah walaupun tetap memakai sistem kredit semester sistem kredit 

semester yang ibu/bapak laksanakan ? 

19. Mengenai penilaian atau evaluasi adakah perbedaan sistem kredit semester 

dengan sistem lain ? 

20. Jika ada, apa perbedaan penilaian atau evaluasi sistem kredit semester dengan 

sistem lain ? 

21. Apa suka duka ibu/bapak dalam pelaksanaan sistem kredit semester dari 

tahun Ajaran 2020/2021 ? 
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LAMPIRAN SURAT IZIN RISET 

 

 

LAMPIRAN SURAT BALASAN IZIN RISET 
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LAMPIRAN RPP 
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LAMPIRAN UKBM (Unit Kegiatan Belajar Mengajar) 
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DOKUMENTASI 

 

Tugu Depan MAN 2 Model Medan 

 

 

 

 

 

 

Pintu Masuk Sekolah 
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Area Pos Satpam 
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Halaman Parkir Guru 

 

 

 

 

Klinik  
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Digital Center  
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Ruang Resepsionis 

 

 

Ruang Osis dan Pramuka 

 

 

 

 

 



85 
 

 
 

Ruang Guru Tampak Luar 

 

 

Ruang Guru Tampak Dalam 
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Ruang WKM 
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Ruang Tunggu TU 

 

 

Ruang TU 
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Ruang Komite 
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Lapangan 
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Ruang Kelas 
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Koridor  

 

 

Aula  
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Masjid  

 

 

 

 

 

 

 

Ruang BK 
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Laboratorium 

 

 

 

 

Kantin 
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Asrama  

 

 

 

 

Siswa/I kelas X Tahun 2020/2021 sedang melakukan pembelajaran PAI 

dengan menggunakan Google Meet 
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Siswa/I kelas X Tahun 2020/2021 sedang melakukan pembelajaran PAI 

dengan menggunakan Zoom meeting 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama Ibu Laili (Guru Akidah Akhlak) di rumah Beliau pada  

Selasa, 06 Juli 2021 pukul 12.27 WIB 
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Wawancara bersama Ibu Nursalimi (Guru Fiqh) di Ruang Perpustakaan pada 

Rabu, 14 Juli 2021 pukul 12.00 WIB 

 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama Bapak Riza (Guru Fiqh) di Taman Depan MAN 2 Model 

Medan pada Selasa, 06 Juli 2021 pukul 11.12 WIB 
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Wawancara bersama Bapak Sahlan (Guru Qur’an Hadist) di Ruang Tamu 

MAN 2 Model Medan pada Sabtu, 14 Agustus 2021 pukul 10.25 WIB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama Bapak Sapri (Guru SKI) di Depan Ruang Perpustakaan 

MAN 2 Model Medan pada Senin, 14 Juni 2021 pukul 11.32 WIB 
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Wawancara bersama Bapak Mukhlis (Guru SKI) di Taman Depan MAN 2 

Model Medan pada Rabu, 07 Juli 2021 pukul 11.59 WIB 
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Wawancara bersama Bapak Marsidi (WKM Bidang Kurikulum) di Digital 

Center MAN 2 Model Medan pada Kamis, 12 Agustus 2021 pukul 14.06 WIB 
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